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MOTTO 
 
“Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang” (William 
J.Siegel) 
 
“Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 
Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi” (Ernest 
Newman) 
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ABSTRACT 
 
The existence of Islamic banks is more stable after the birth of Law No. 10 
of 1998, which expressly recognizes the existence of Islamic banks are co-
existential with conventional banks. After birth, the law then flare up Islamic 
banks such as Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Islamic IFI bank and a 
number of BPR Syariah. By the end of 2000, there were four Islamic Banks and 
79 BPRS. 
After that, the government also issued Law No. 21 of 2008 concerning 
Islamic Banking arrange the particulars of Islamic Banking, both institutionally 
and business activities. Some agencies new law introduced by Law No. 21 Year 
2008, which involves the separation (spin off) UUS voluntary and mandatory and 
Islamic banking committee. One of the Islamic banking breakaway from UUS, 
Bank BRI Syariah. With the secession of UUS, Bank BRI Syariah want to 
improve the performance becomes better. 
This study aims to determine the differences in the level of health BRI 
Syariah before and after the spin-off by using the CAR, NPF, NPM, ROA, and 
FDR. This study uses a period of three years before and three years after the spin 
off, and therefore lack of publicly available financial statements of BRI Shariah 
2006-2008 in the period before the spin off, this study used 2002-2005, namely 
(the period prior to Spin off per June 2002 - March 2005 and the period after the 
spin off that as of June 2009 - March 2012). 
Paired t test to use to determine whether there was a difference of Bank 
BRI Syariah before and after becoming BUS or spin off. The analysis showed that 
there were differences in the variable NPF, ROA, and FDR before and after the 
spin off or become BUS, whereas there was no difference in the variable CAR and 
NPM between before and after the spin off or become BUS at Bank BRI Syariah. 
 
Keywords: CAR, NPF, NPM, ROA, and FDR, PT. Bank BRI Syariah 
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ABSTRAK 
Keberadaan bank Syariah makin mantap setelah lahir UU No. 10 Tahun 
1998 yang secara tegas mengakui keberadaan bank Syariah secara ko-eksistensial 
dengan bank konvensional. Setelah lahir UU tersebut kemudian marak berdiri 
bank-bank Syariah seperti Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, bank IFI 
Syariah dan sejumlah BPR Syariah. Hingga akhir Tahun 2000, tercatat ada empat 
Bank Umum Syariah dan 79 BPRS.  
Setelah itu pemerintah juga mengeluarkan Undang-undang No. 21 Tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah mengatur secara khusus mengenai Perbankan 
Syariah, baik secara kelembagaan maupun kegiatan usaha. Beberapa lembaga 
hukum baru diperkenalkan dalam UU No. 21 Tahun 2008 ini, yakni menyangkut 
pemisahan (spin off) UUS baik secara sukarela maupun wajib dan komite 
perbankan Syariah. Salah satu dari perbankan syariah yang memisahkan diri dari 
UUS yaitu Bank BRI Syariah. Dengan adanya pemisahan diri dari UUS, Bank 
BRI Syariah ingin meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik lagi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan 
pada BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off  dengan menggunakan rasio CAR, 
NPF, NPM, BOPO, dan FDR. Penelitian ini menggunakan periode 3 tahun 
sebelum dan 3 tahun sesudah Spin off, dan oleh karena tidak tersedianya publikasi 
Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2006-2008 pada periode sebelum Spin off, 
maka penelitian ini menggunakan tahun 2002-2005, yaitu (periode sebelum Spin 
off per Juni 2002 – Maret 2005 dan periode setelah Spin off yaitu per Juni 2009 – 
Maret 2012). 
Uji paired t test digunakan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan 
kesehatan Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah menjadi BUS atau spin off. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada variabel NPF, BOPO, 
dan FDR antara sebelum dan sesudah spin off atau menjadi BUS, sedangkan tidak 
terdapat perbedaan pada variabel CAR dan NPM antara sebelum dan sesudah spin 
off atau menjadi BUS pada Bank BRI Syariah.  
 
Kata kunci: CAR, NPF, NPM, BOPO, dan FDR, PT. Bank BRI Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perbankan berperan penting pada stabilitas perekonomian  negara dalam 
sistem keuangan. Selain sebagai penyedia jasa, perbankan juga menjadi penggerak 
perekonomian dan melaksanakan kebijakan moneter yang berlaku. Perbankan 
merupakan segala sesuatu yang menyangkut bank, termasuk kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatannya. 
Sementara bank adalah suatu badan usaha finansial yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkat taraf hidup masyarakat banyak (Darmawi, 2012: 1). 
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Hasan, 2009: 27). Pendapat lain telah 
dikemukakan juga bahwa bank syariah adalah suatu lembaga yang melaksanakan 
tugas dengan tiga fungsi utamanya yaitu, menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang serta memberikan jasa pengiriman uang yang dilakukan 
dengan akad yang sesuai kaidah dan syari’ah Islam ( Karim, 2004: 18). 
Untuk  meningkatkan akses masyarakat terhadap perbankan syariah pada 
awalnya Bank Indonesia mengeluarkan PBI No. 8/3/2006 Pasal 38 ayat 2, dimana 
isi peraturan ini membolehkan kantor cabang Bank Umum Konvensional yang 
telah memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) dapat melayani transaksi syariah 
(Office Channelling). Tetapi, sejak diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 
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tentang Perbankan Syariah, maka persoalan pengembangan perbankan syraiah 
diatur melalui mekanisme baru, yaitu mekanisme akuisisi dan konversi bank 
konvensional menjadi Bank Umum Syariah (BUS).  
Dalam penerapannya ada tiga pendekatan, yaitu: Pertama, Bank Umum 
Konvensional (BUK) yang telah memiliki Unit Usaha Syariah mengakuisisi bank 
yang relatif kecil kemudian mengkonversi menjadi syariah dan melepaskan serta 
menggabungkan Unit Usaha Syariahnya dengan bank yang baru dikonversi 
tersebut. Kedua, Bank Umum Konvensional yang belum memiliki UUS, 
mengakuisisi bank yang relatif kecil dan mengkonversinya menjadi syariah. 
Ketiga, Bank Umum Konvensional melakukan pemisahan (Spin off) UUS dan 
dijadikan Bank Umum Syariah (BUS) tersendiri (Anshori, 2010: 1). 
Dari 36 lembaga keuangan syariah berupa bank, ada 12 lembaga keuangan 
syariah yang berbentuk Bank Umum Syariah  (BUS) dan sisanya masih berupa 
Unit Usaha Syariah (UUS). 10 BUS yang ada merupakan proses mekanisme 
pembentukan BUS (Statistik Perbankan: 2016). 
 Keberadaan sektor perbankan sebagai lembaga penghimpun dana 
masyarakat semakin meningkat, ditandai dengan semakin tingginya penyaluran 
dana masyarakat ke sektor perbankan, maka penting bagi bank untuk 
melaksanakan prinsip kehatian-hatian (prudential banking) untuk menjaga tingkat 
kesehatannya. Menyadari hal tersebut, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan 
berkenaan penilaian kesehatan bank melalui Surat Edaran Bank Indonesia No. 
6.23/DPNP 31 Mei 2004 yang berisi penilaian kesehatan bank menggunakan rasio 
keuangan yang disebut CAMEL (Tambuwun dan Sondakh, 2015: 1). 
3 
 
 
 
Kepercayaan dapat diperoleh dengan menjaga tingkat kesehatan bank. Bank 
yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, dengan 
kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu 
kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam 
melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter (Pramana dan 
Artini, 2016:2). 
Fungsi dari penilaian tingkat kesehatan bank dapat digunakan oleh pihak-
pihak terkait untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen resiko. Untuk 
menilai kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai aspek. Penilaian atau 
pengukuran ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut berada dalam 
kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Dalam penilaian tingkat 
kesehatan suatu bank dilakukan setiap periode dan setiap penilaian ditentukan 
kondisi suatu bank (Pramana dan Artini, 2016: 3850). 
Selain itu menurut Jumingan (2006: 246), dalam aturan kesehatan bank 
disebutkan bahwa bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan 
ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen,likuiditas, 
rentabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan 
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
Salah satu bank yang melakukan pemisahan yaitu Bank BRI Syariah , 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank 
Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
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Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah  merubah kegiatan usaha yang 
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses 
spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan 
dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 
Bank BRI Syariah (http://www.brisyariah.co.id) diakses pada 6 Januari 2017. 
Disamping itu, perkembangan industri perbankan, terutama produk dan 
jasa yang semakin kompleks dan beragam juga akan meningkatkan eksposur 
risiko (munculnya risiko) yang dihadapi bank. Perubahan eksposur risiko bank 
dan penerapan manajemen risiko akan mempengaruhi profil risiko bank yang 
pada gilirannya berakibat pada kondisi bank secara keseluruhan. Untuk itu 
penilaian kesehatan bank mutlak dilakukan (Taswan, 2006: 381).  
Beberapa penelitian tentang kesehatan perbankan syariah telah dilakukan 
sebelumnya, Siti Muayanah (2012) menganalisis perbandingan tingkat kesehatan 
bank BNI Syariah sebelum dan sesudah menjadi Bank Umum Syariah, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kesehatan BNI Syariah 
sebelum menjadi BUS dan sesudah menjadi BUS. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Andreyanto Ramdani (2015), penelitian 
ini menganalisis perbandingan jumlah laba BNI Syariah periode 2007-2015 
menggunakan regresi berganda dengan menggunakan persamaan dummy, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemisahan memiliki pengaruh 
signifikan pada jumlah laba di BNI Syariah pada tahun 2007-2015. 
Selain itu, penelitian Rachmania Anggraini, dkk (2017), menunjukkan 
bahwa CAR dan ROA pada Bank BNI Syariah dan BCA Syariah tidak terdapat 
perbedaan signifikan atas peristiwa spin off sedangkan NPF ditemukan perbedaan 
signifikan peristiwa spin off. Implikasi penelitian ini bahwa tingkat kesehatan 
bank dapat dilihat dari NPF, CAR dan ROA dapat digunakan sebagai unsur 
CAMEL sehingga bank perlu memperhatikan rasio-rasio tersebut. 
Achmad Chotib dan Wiwik Utami (2014) menganalisis kinerja BNI 
Syariah sebelum spin-off dibandingkan dengan setelah spin-off dan untuk 
menganalisis kinerja BNI Syariah setelah spin-off dibandingkan dengan kinerja 
BJB Syariah setelah spin off. Kedua analisis kinerja berdasarkan CAR, NPF, 
NPM, ROA, ROE, dan FDR.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja BNI Syariah sebelum dan 
sesudah spin off tidak terdapat perbedaan signifikan. Demikian juga untuk 
perbandingan dari BNI Syariah dan BJB Syariah setelah spin off, beberapa rasio 
(NPF, NPM, ROA, ROE) tidak berbeda secara signifikan dengan probabilitas 
lebih besar dari 0,05, dan untuk CAR dan FDR, ada perbedaan yang signifikan 
dengan probabilitas rendah dari 5 persen. 
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Menurut Rachmania Anggraini, dkk (2017) peningkatan yang tidak 
signifikan perusahaan sesudah spin off menjadi indikasi bahwa sinergi spin off 
dalam jangka waktu lima tahun belumlah cukup untuk bank tersebut 
menghasilkan laba. Kondisi tersebut dapat disebabkan karena sesudah spin off, 
manajemen bank lebih selektif dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan untuk 
menghasilkan laba sehingga dalam pencapaian laba dari total aktiva yang dimiliki 
masih belum optimal atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal ini disebabkan karena kemungkinan jumlah aktiva tetapnya (fixed 
asset) terlalu besar sehingga beban depresiasinya juga besar dan pada akhirnya 
akan menggerus laba perusahaan. Disamping itu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi ROA adalah CAR dan NPF itu sendiri, dimana rasio CAR dan 
NPF pada bank syariah tersebut mengalami peningkatan akan tetapi tidak 
signifikan. Kesimpulannya walaupun rata-rata ROA perusahaan mengalami 
penurunan setelah spin off tetapi tidak signifikan secara statistik. 
 Berdasarkan gap pada penelitian terdahulu serta berdasarkan uraian dari 
latar belakang di atas, maka judul yang diambil penulis dalam penelitian ini yaitu 
“Analisis Tingkat Kesehatan Sebelum dan Sesudah Pemisahan/ Spin off ( 
Studi Kasus Pada PT. Bank BRI Syariah)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Spin Off memunculkan resiko pada bank dilihat dari tingkat kesehatan, 
khususnya pada Bank BRI Syariah. 
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2. Perkembangan ROA Bank BRI Syariah baik sebelum maupun sesudah 
melakukan spin off mengalami fluktuasi. 
3. Terdapat perbedaan kinerja keuangan pada Bank BRI Syariah baik sebelum 
maupun sesudah melakukan spin off dilihat dari Aktivitas PT. Bank BRI 
Syariah yang semakin kokoh. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini tidak melebar, maka penulis perlu membatasi 
masalah pada penelitian. 
1. Penelitian ini terfokus pada BUS yang terbentuk dari proses mekanisme 
Spin off,  peneliti mengambil objek penelitian pada PT. Bank BRI Syariah. 
2. Bahasan penelitian hanya seputar tingkat kesehatan PT. Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah melakukan Spin off. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Laporan Keuangan 
per triwulan, 3 tahun sebelum Spin off dan 3 tahun setelah Spin off, karena 
tidak tersedianya publikasi Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2006-
2008 pada periode sebelum Spin off, maka peneliti menggunakan tahun 
2002-2005, yaitu ( periode sebelum Spin off per Juni 2002 – Maret 2005 dan 
periode setelah Spin off yaitu per Juni 2009 – Maret 2012). 
4. Dalam  meneliti tingkat kesehatan bank, dengan menggunakan metode 
CAMEL, yaitu rasio permodalan (capital), kualitas aset (asset quality), 
rentabilitas (earning), dan likuiditas (liquidity).  
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan diatas, maka penulis 
merumuskan permasalahan penelitian yaitu :  
1. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio CAR pada bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah spin off? 
2. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPF pada bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah spin off? 
3. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPM pada bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah spin off? 
4. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio BOPO pada bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah spin off? 
5. Apakah ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio FDR pada bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah spin off? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan pada rasio CAR pada bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off. 
2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPF pada bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off. 
3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPM pada bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off. 
4. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan pada rasio BOPO pada bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off. 
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5. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan pada rasio FDR pada bank 
BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan mampu 
meberikan manfaat bagi peneliti dengan pengalaman yang telah didapatkan 
dibangku perkuliahaan dapat diaplikasikan dan diterapkan dalam penelitian 
ini,dan  pengalaman serta pengetahuannya bertambah khususnya dalam 
menilai tingkat kesehatan suatu bank. 
b. Bagi masyarakat dan pengguna informasi 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 
dari para  pemakai laporan keuangan baik itu manajer, kreditur dan  
pemegang saham sekalipun, serta dapat menetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kesehatan bank. 
c. Bagi Objek yang diteliti (PT Bank BRI Syariah) 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 
masukan untuk mengevakuasi kinerja bank, khususnya yang berkaitan 
dengan tingkat kesehatan pada PT Bank BRI Syariah. 
2. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi atau perbandingan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
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b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah  ilmu pengetahuan dan 
informasi yang berkaitan dengan bank syariah  serta lembaga lainnya. 
c. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan atau sebagai 
bahan masukan untuk mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan 
relevan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
  
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi berupa rencana pembagian bab dan sub bab 
agar bisa terarah, integral, dan sistematis, maka skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) 
bab. Adapun rincian setiap babnya adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang tentang Spin off bank syariah, serta awal 
mula Spin off bank BRI Syariah. Selain itu pada bab ini juga disampaikan 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung untuk dijadikan dasar 
pembahasan, yang mencakup pengertian bank syariah, BUS, UUS serta teori-teori 
spin off. Disampaikan pula hasil penelitian terdahulu serta kerangka befikir. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan, yang berupa jenis penelitian,  data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang pengolahan data, analisis dari hasil pengolahan 
data, serta pembahasannya. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS, 
pengujian awal dilakukan dengan uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 
beda yaitu paired sample t-test. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Dijelaskan pula tentang keterbatasan peneliti dalam melakukan 
penelitian dan saran-saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kesehatan Bank 
 Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 
peraturan perbankan yang berlaku. Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan cara 
mengkualifikasikan beberapa komponen dari masing-masing faktor yaitu 
komponen Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management (Manajemen) 
Earning (Rentabilitas), Liquidity (likuiditas) atau disingkat dengan istilah 
CAMEL (Kasmir, 2008: 41). 
 CAMEL merupakan faktor yang sangat menentukan predikat kesehatan 
suatu bank. Aspek tersebut satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan. Untuk menjalankan fungsinya serta menjaga tingkat kesehatan, 
bank harus mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, 
dikelola dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 
menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan 
usahanya, serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya 
setiap saat (Kasmir, 2008: 41).  
 Sama halnya, menurut Budisantoso dan Triandaru (2006: 51), kesehatan 
bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 
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dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Adapun 
kegiatannya, meliputi: 
1. Kemampuan untuk menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain, 
dan modal sendiri 
2. Kemampuan mengelola dana 
3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke amsyarakat 
4. Kemapuan untuk memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, 
pemilik modal, dan pihak lain. 
5. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
 Perkembangan industri perbankan terutama produk dan jasa yang  semakin 
kompleks dan beragam juga dapat meningkatkan eksposur risiko (munculnya 
risiko) yang dihadapi bank. Perubahan eksposur risiko bank dan penerapan 
manajemen risiko akan mempengaruhi profil risiko bank yang pada gilirannya 
berakibat pada kondisi bank secara keseluruhan. Untuk itu penilaian kesehatan 
bank perlu dilaksanakan (Taswan, 2006: 381). 
 Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh 
Bank Indonesia dengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia 
No.9/1/PBI/2007 beserta Surat Edaran No.9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007 
yang mengatur tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum 
berdasarkan prinsip syariah yang dikenal dengan metode CAMEL. CAMEL 
merupakan suatu analisis keuangan suatu bank dan penilaian manajemen suatu 
bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mengetahui tingkat kesehatan 
14 
 
 
 
bank dari bank yang bersangkutan (Galento, Nangoy dan Untu, 2014: 494). 
Menurut Kasmir (2000: 50) penilaian kesehatan bank meliputi 5 aspek yaitu :  
1. Capital, untuk rasio kecukupan modal 
Menurut Kasmir (2000: 50) yang dinilai adalah permodalan yang 
didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaiaan 
tersebut didasarkan kepada CAR (Capital Adequancy Ratio) yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap 
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia tentang jumlah minimal CAR yaitu 8%. 
2. Assets, untuk rasio kualitas aktiva produktif atau assets 
Menurut Kasmir (2008:50), kualitas aset digunakan untuk menilai jenis-
jenis asset yang dimiliki oleh bank. Penilaian asset harus sesuai dengan peraturan 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang didasarkan pada dua raio, yaitu: 
a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD) terhadap aktiva 
produktif (AP). 
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk oleh bank 
terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk 
oleh bank. 
3. Management, untuk rasio-rasio rentabilitas bank 
Menurut Kasmir (2003: 48) dalam mengelola kegiatan bank sehari-hari 
juga harus dinilai kualitas manajemennya. Kualitas manajemen juga dilihat dari 
pendidikan serta pengalaman para karyawan dalam menangani berbagai kasus 
yang terjadi, dalam aspek ini yang dinilai adalah manajemen permodalan, 
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manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen 
likuiditas. Penilaian didasarkan pada 250 pertanyaan yang diajukan manajemen 
bank yang bersangkutan. 
4. Earning, untuk rasio-rasio rentabilitas bank 
Menurut Kasmir (2008: 52) Earning (rentabilitas)  merupakan kemampuan 
bank dalam meningkatkan labanya, apakah setiap periode atau untuk mengukur 
tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. Bank yang sehat yang diukur secara rentabilitas yang terus 
meningkat, penilaian juga dilakukan dengan: 
a. Rasio laba bersih terhadap total aset (ROA). 
b. Perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO). 
5. Liquidity, untuk rasio-rasio likuiditas bank 
Menurut Kasmir (2008: 51) sebuah bank dikatakan likuid apabila bank 
yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya, terutama simpanan 
tabungan, giro, deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua 
permohonan kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan rasio 
antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, yang dianalisi dalam rasio ini, 
adalah: 
a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva. 
b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti giro, tabungan, 
deposito dan lain-lain.  
Pendekatan tersebut dilakukan dengan menilai faktor-faktor permodalan, 
kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Pada tahap awal 
16 
 
 
 
penilaian tingkat kesehatan suatu bank dilakukan dengan melakukan kuantifikasi 
atas komponen dari masing-masing faktor tersebut. Faktor dan komponen tersebut 
selanjutnya diberi suatu bobot sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap 
kesehatan suatu bank. Selanjutnya, penilaian faktor dan komponen dilakukan 
dengan sistem kredit yang dinyatakan dalam nilai kredit antara 0 sampai 100  
(Galento, Nangoy dan Untu, 2014: 494).   
Hasil penilaian atas dasar bobot dan nilai kredit selanjutnya masih 
dievaluasi lagi dengan memperhatikan informasi dan aspek-aspek lain yang secara 
materiil dapat berpengaruh terhadap perkembangan masing-masing faktor. Pada 
akhirnya, akan diperoleh suatu angka yang dapat menentukan predikat tingkat 
kesehatan bank, yaitu Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat dan Tidak Sehat  
(Galento, Nangoy dan Untu, 2014: 494). 
Tabel 2.1 
Tingkat Kesehatan Bank 
Nlai Kredit CAMEL Keterangan 
81-100% Sehat 
66-81% Cukup Sehat 
51-66% Kurang Sehat 
0-51% Tidak Sehat 
    (Sumber: SE BI No: 6/23/DPNP/Tgl 31 Mei 2004 dalam (Galento, Nangoy dan 
Untu, 2014: 494)). 
 
2.1.2. Konsep Spin Off 
1. Pengertian Spin off 
Pemisahan (Spin off) UUS ditinjau dari UUPT dapat dibaca pada pasal 1, 
Pasal 135 sampai dengan Pasal 137. Pasal 1 angka 12 menyebutkan bahwa; 
Pemisahan adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh Perseroan untuk 
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memisahkan usaha yang mengakibatkan seluruh aktiva dan pasiva perseroan 
beralih karena hukum kepada dua Perseroan atau lebih atau sebagai aktiva dan 
pasiva Perseroan beralih karena hukum kepada satu Perseroan atau  lebih 
(Raharjo, 2009: 127). 
Pasal 135 ayat (1) menentukan bahwa pemisahan dapat dilakukan dengan 
cara pemisahan murni atau tidak murni. Pemisahan murni mengakibatkan seluruh 
aktiva dan pasiva Perseroan beralih karena hukum kepada 2 (dua) Perseroan lain 
atau lebih yang menerima peralihan dan Perseroan yang melakukan pemisahan 
tersebut berakhir karena hukum. Sedangkan pemisahan tidak murni 
mengakibatkan sebagian aktiva dan pasiva Perseroan beralih karena hukum 
kepada 1 (satu) Perseroan lain atau lebih yang menerima peralihan, dan Perseroan 
yang melakukan pemisahan tersebut tetap ada (Raharjo, 2009: 128). 
Kebijakan spin off tertuang dalam Undang-Undang Nomor 21 tentang 
Perbankan Syariah dan dikuatkan dengan adanya Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
No.11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha Syariah (UUS). Dikatakan bahwa UUS 
wajib dipisahkan (spin-off) dari BUK apabila nilai aset UUS telah mencapai 50 
persen dari total nilai aset Bank Umum Konvensional (BUK) induknya, atau 
paling lambat 15 tahun sejak berlakunya Undang- Undang Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah (Iqbal, 2014:37). 
Melalui pembentukan dan penambahan perusahaan baru, meningkatkan 
lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi yang sehat, meningkatkan inovasi 
perusahaan hasil spin off , meningkatkan potensi kewirausahaan, meningkatkan 
potensi pertumbuhan jangka panjang, memberikan keuntungan pada perusahaan 
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induk, memperbesar daya saing wilayah,  dan menciptakan lingkungan yang 
dinamis karena adanya interaksi antara teknologi, kewirausahaan,kluster industri 
pada wilayah ekonomi yang berbeda, maka hal tersebut akan memberikan dampak 
positif bagi pelaku spin off (Rifin, Saptono dan Rahma, 2015:  124). 
 Terkait dengan proses spin off  BRI Syariah, keputusan tersebut 
merupakan langkah penting dalam perkembangan perbankan syari’ah, karena 
sebagai bank yang fokus pada sektor UMKM, BJA dan BRI akan lebih mudah 
untuk mengoptimalkan bisnis perbankan syariah yang fokus kepada sektor 
UMKM. dengan akuisisi tersebut, Bank BRI Syariah akan langsung memiliki 51 
cabang (6 cabang BJA, dan 45 cabang UUS BRI) dan seluruh nasabah BJA akan 
langsung menjadi nasabah BRI Syariah (Rifin, Saptono dan Rahma, 2015:  125). 
 Hal ini yang terkait dengan proses pembentukan BRI Syariah adalah, BRI 
bersedia mempertahankan jajaran direksi BJA selama masa transisi, yaitu sampai 
nama BJA berubah menjadi BRI Syariah. Setelah itu, BRI kan meningkatkan dan 
mengembangkan kepengurusan BRI Syariah dengan mengubah susunan direksi 
dan komisaris BJA, sesuai dengan hasil fit and proper test yang disetujui Bank 
Indonesia (Rifin, Saptono dan Rahma, 2015:  125). 
 Kebijakan spin off diharapkan dapat mendorong Unit Usaha Syariah 
(UUS) yang dimiki oleh Bank Konvensional berubah menjadi Bank Syariah atau 
terpisah dari bank induknya (bank konvensional), sehingga asset yang dimiliki 
oleh perbankan syariah diharapkan juga akan mengalami peningkatan. Pemisahan 
(Spin off) seperti halnya akuisisi juga berpotensi menimbulkan kerugian bagi 
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pihak berkepentingan. Perangkat hukum akan berperan penting dalam rangka 
memberikan perlindungan kepentingan pihak-pihak dimaksud (Umam, 2009: 20). 
2. Dasar Hukum Spin Off 
 Di Indonesia, aksi spin off  oleh pelaku industri mulai dikenal setelah 
dikeluarkannya beberapa dasar hukum yang mengatur tentang spin off tersebut, 
diantaranya Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah tanggal 16 Juli 2008, Undang-Undang Republik Indonesia No. 
19 Tahun 2008 tanggal 7 Mei 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara, dan 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/10/PBI/2009 tanggal 19 Maret 2009 
tentang Unit Usaha Syariah (Rifin, Saptono dan Rahma, 2015:  124). 
 Selain melalui peraturan tersebut, spin off  juga didorong secara tidak 
langsung  oleh kebijakan lainnya, salah satunya blue print  Bank Indonesia 
tentang upaya pengembagan perbankan syariah yang secara implisit  menyebutkan 
bahwa salah satu cara untuk mencapai pangsa pasar perbankan syariah 5% dari 
perbankan nasional pada tahun 2011 adalah mendorong terjadinya spin off (Unit 
Usaha Syariah) UUS menjadi Bank Umum Syariah (BUS) (Rifin, Saptono dan 
Rahma, 2015:  124). 
 
2.1.3. Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 
terhadap pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai selama 
periode tertentu. Maka, laporan keuangan bank harus memenuhi syarat mutu, dan 
karakteristik kualitatif seperti yang disampaikan dalam pembahasan kerangka 
konseptual akuntansi perbankan. Dengan demikian pihak-pihak pengguna laporan 
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keuangan dapat menggunakan tanpa dihinggapi keraguan, sementara bagi 
manajemen bank bahwa laporan keuangan yang telah disusun dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan akuntansi (Taswan , 2003:37). 
 Sedangkan menurut PSAK Syariah No. 101 dalam (Yaya, 2014: 76) 
menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari: 
1. Laporan Posisi Keuangan 
 Laporan posisi keuangan atau neraca menggambarkan dampak keuangan 
dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok 
besar menurut karakteristik ekonominya (Yaya, 2014: 77). Menurut Yaya, (2014: 
77) Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah: 
a. Aset, yang merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah 
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan memiliki manfaat ekonomi 
masa depan bagi entitas syariah. 
b. Kewajiban, merupakan utang entitas syariah masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu, yang penyelesaiaannya diharapkan mengakibatkan 
arus keluar dari sumber daya entitas syariah yang mengandung manfaat 
ekonomi. 
c. Dana Syirkah temporer, dana yang diterima sebagai investasi dengan 
jangka waktu tertentu dari individu dan pihak lainnya, yang mana entitas 
syariah mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana 
tersebut dengan pembagian hasil investasi berdasarkan kesepakatan. 
d. Ekuitas, merupakan hak residual atas aset entitas syariah setelah dikurangi 
kewajiban dan dana syirkah temporer. 
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2. Laporan Laba Rugi Komprehensif 
 Laporan leuangan laba rugi diharapkan mampu memberikan informasi 
yang berkaitan dengan tingkat keuntungan dan kemampuan operasional 
perusahaan. Tingkat keuntungan mencerminkan prestasi perusahaan secara 
keseluruhan. Resiko berkaitan dengan ketidakpastian hasil yang akan diperoleh 
oleh perusahaan fleksibilitas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 
menyesuaikan terhadap kesempatan atau kebutuhan tidak seperti yang diharapkan 
(Hanafi, 2015: 30). 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
 Perubahan ekuitas entitas syariah menggambarkan peningkatan atau 
penurunan aset neto atau kekayaan selama periode bersangkutan, menurut Hanafi 
(2015, 30) laporan perubahan ekuitas harus menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Laba atau rugi neto periode yang bersangkutan. 
b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 
jumlahnya yang berdasarkan PSAK telah diakui secara langsung dalam 
ekuitas. 
c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait. 
d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik. 
e. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 
perubahannya. 
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f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, 
agio, serta cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan 
secara terpisah setiap peruahaan.  
4.    Laporan Arus Kas 
 Dua tujuan laporan arus kas yaitu untuk memberikan informasi mengenai 
penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu dan 
memberikan informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan 
operasi perusahaan selama periode tertentu (Hanafi, 2015:33). 
5. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Kebajikan 
 Merupakan  laporan yang menunujukkan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan selama jangka waktu tertentu, serta saldo dana kebajikan yang 
menunjukkan dana kebajikan yang belum disalurkan pada tanggal tertentu 
(Hanafi: 2015: 33). 
6. Catatan Atas Laporan Keuangan 
 Merupakan catatan tambahan dan informasi yang ditambahkan ke akhir 
laporan keuangan untuk memberokan tambahan informasi kepada pembaca 
dengan informasi lebih lanjut (Hanafi, 2015: 33). 
7. Laporan Posisi Keuangan Awal (dalam hal penyajian kembali atau 
reklasifikasi) 
 Disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 
retrospektif atau membuta penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau 
ketika entitas mereklesifikasi pos-pos dalam laporan keuangan (Hanafi: 2015: 33). 
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Menurut Yaya (2014: 73) pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 
pemakai Laporan Keuangan antara lain :  
1. Investor sekarang dan investor potensial. Investor adalah pihak yang 
menanamkan dananya untuk memiliki usaha yang ada atau yang akan 
dilaksanakan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu 
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi 
tersebut. Investor juga tertarik pada informasi yang memungkinkan 
mereka menilai kemampuan entitas bank syariah untuk membagikan 
deviden. 
2. Pemberi dana qard. Pemberi dana qard merupakan individu atau institusi 
yang memberikan pinjaman kepada entitas syariah dengan menggunakan 
skema qard, yaitu pinjaman dengan pengembalian sejumlah uang yang 
sama dengan yang dipinjam. Pemberi dana qard membutuhkan infornasi 
yang memungkinkan mereka untuk menyimpulkan apakah dana qard dapat 
dibayar pada saat jatuh tempo. 
3. Pemilik dana syirkah temporer, yaitu individu atau institusi yang 
menginvestasikan dananya pada entitas syariah secara temporer dengan 
menggunakan skema bagi hasil. Pemilik dana syirkah temporer 
berkepentingan dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka 
mengetahui tingkat keamanan dan keuntungan dana yang diinvestasikan 
pada entitas syariah. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
pengembalian keputusan untuk menarik, mempertahankan atau menambah 
dana yang diinvestasikan. 
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4. Pemilik dana titipan, yaitu individu atau institusi yang menitipkan dananya 
di entitas syariah dengan skema wadiah atau penitipan tanpa adanya 
kewajiban bagi yang dititipi untuk memberikan tambahan kepada penitip. 
Pemilik dana titipan membutuhkan informasi keuangan untuk 
memungkinkan mereka mengetahui apakah dana titipan dapat diambil 
setiap saat. 
5. Pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah dan wakaf, mereka 
berkepentingan dengan informasi mengenai sumber dan penyaluran dana 
tersebut. 
6. Pengawas syariah. Pengawas syariah adalah orang yang ditugaskan oleh 
Dewan Syariah Nasional untuk mengawasi kepatuhan suatu entitas syariah 
terhadap prinsip syariah. Pengawas syariah memerlukan informasi 
keuangan untuk mengevalusi kesesuaian produk dan sistem operasi entitas 
syariah terhadap prinsip syariah. 
7. Karyawan. Karyawan dalam hal ini adalah individu bekerja pada entitas 
syariah atau kelompok-kelompok yang mewakili kepentingan mereka 
dalam hubungan dengan entitas syariah. Karyawan memerlukan informasi 
keuangan untuk memungkinkan mereka menilai kemampuan entitas 
syariah dalam balas jasa, manfaat pensiun, dan kesemptan kerja. 
8. Pemasok dan mitra kerja lainnya. Pemasok dan mitra kerja lainnya tertarik 
dengan informasi yang memungkinkan mereka menilai apakah jumlah 
yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 
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9. Pelanggan. Pelanggan memerlukan informasi untuk menilai kelangsungan 
hidup entitas syariah, terutama jika mereka terlibat dengan perjanjian 
jangka panjang. 
10. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga dibawah kekuasaannya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan aktivitas entitas syariah. 
Mereka memerlukan informasi tersebut untuk mengatur aktivitas entitas 
syariah, menetapkan kebijakan pajak, serta sebagai dasar menyusun 
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
11. Masyarakat. Informasi keuangan yang disediakan entitas syariah pada 
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan. 
 Di dalam Statement of Financing Accounting Concepts (SFAC) Nomor 1 
dalam Baridwan (2004: 2) dinyatakan bahwa pelaporan keuangan harus 
menyajikan informasi sebagai beritkut: 
1. Berguna bagi investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan 
pemakai lainnya dalam membuat keputusan untuk investasi, pemberian 
kredit dan keputusan lainnya. Informasi yang dihasilkan itu harus memadai 
bagi mereka yang mempunyai pengetahuan yang cukup tentang kegiatan 
dan usaha perusahaan dari peristiwa-peristiwa ekonomi,serta bermaksud 
untuk menelaah informasi-informasi itu secara sungguh-sungguh. 
2. Dapat membantu investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan 
pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu, dan ketidakpastian dari 
peneriamaan uang dimasa yang akan datang yang berasal dari deviden atau 
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bunga dari penerimaan uang yang berasal dari penjualan, pelunasan, atau 
jatuh temponya surat-surat berharga atau pinjaman. 
 Oleh karena itu rencana cash flow seorang kreditur atau investor itu 
berkaitan dengan cash flow dari perusahaan, pelaporan keuangan harus 
menyajikan informasi untuk membantu investor, kreditur dan pihak-pihak 
lainnya untuk memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian dari aliran 
kas masuk (sesudah dikurangi kas keluar) dimasa datang untuk perusahaan 
tersebut.  
3. Menunujukkan sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan, klaim atas 
sumber-sumber tersebut (kewajiban perusahaan untuk mentransfer 
sumber-sumber ke perusahaan lain dan kepada pemilik perusahaan), dan 
pengaruh dari transaksi-transaksi, kejadian-kejadian dan keadaan-keadaan 
yang mempengaruhi sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber 
tersebut. 
 
2.1.4. Metode CAMEL 
 Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank adalah 
dengan analisis CAMEL. Aspek penilaian didalam analisis CAMEL meliputi 
Capital (modal),  Management (manajemen), Earning (rentabilitas), Liquidity 
(likuiditas) (Kasmir, 2011:11). 
1. Rasio Permodalan (Capital) 
Capital atau modal adalah faktor penting bagi suatu perusahaan dalam 
rangka pengembangan usaha serta untuk menampung risiko-risiko yang mungkin 
terjadi. Pandia (2012:224) fungsi modal adalah:  
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a. Untuk mengukur kemampuan bank dalam menyerap kerugian-kerugian 
yang tidak dapat diharapkan. 
b. Sebagai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai usaha.  
c. Sebagai alat pengukur besar kecilnya kekayaan bank atau kekayaan para 
pemegang saham.  
d. Dengan modal yang mencukupi memungkinkan bagi manajemen bank 
untuk bekerja dengan efisiensi yang tinggi. 
Perhitungan rasio modal dapat dilakukan dengan menilai rasio CAR 
(Capital Adequancy Ratio) dimana membandingkan modal dengan Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut Kasmir (2000:50), yang dinilai 
adalah permodalan yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal 
minimum bank, penilaian tersebut didasarkan pada CAR (Capital Adequancy 
Ratio) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut 
adalah modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia tentang jumlah minimal CAR yaitu 8%. 
2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (Asset) 
Menurut Kamsir (2008: 50), kualitas aset digunakan untuk menilai jenis-
jenis asset yang dimiliki oleh bank. Penialaian asset harus sesuai dengan peraturan 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang didasarkan pada dua rasio yaitu : 
a.  Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD) terhadap aktiva 
produktif (AP). 
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b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk oleh bank 
terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk 
oleh bank. 
3. Management (Managemen) 
Menurut Kasmir (2003: 48) dalam mengelola kegiatan bank sehari-hari 
juga harus dinilai kualitas manajemennya. Kualitas manajemen juga dilihat dari 
pendidikan serta pengalaman para karyawan dalam menangani berbagai kasus 
yang terjadi, dalam aspek ini yang dinilai adalah manajemen permodalan, 
manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen 
likuiditas. Penilaian didasarkan pada 250 pertanyaan yang diajukan manajemen 
bank yang bersangkutan. 
4. Earning (Rentabilitas) 
Menurut Kasmir (2008: 52) rentabilitas merupakan kemampuan bank 
dalam meningkatkan labanya, apakah setiap periode atau untuk mengukur tingkat 
efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Bank 
yang sehat yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat, penilaian juga 
dilakukan dengan: 
a. Rasio laba bersih terhadap total asset (ROA). 
b.  Perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO). 
5. Liquidity (Likuiditas) 
Menurut Kasmir (2008: 51) sebuah bank dikatakan likuid apabila bank 
yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya, terutama simpanan 
tabungan, giro, deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua 
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permohonan kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan rasio 
antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, yang dianalisi dalam rasio ini, 
adalah: 
a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva. 
b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti giro, tabungan, 
deposito dan lain-lain. 
 
2.1.5. Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan adalah suatu teknis analisis yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi 
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut yang berupa angka-
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan dengan pos 
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan bermakna (Yuniarti, 
2011:2). 
1. Rasio CAR (Capital Aadequancy Ratio) 
Menurut Kasmir (2000:50), yang dinilai adalah permodalan yang didasarkan 
kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank, penilaian tersebut 
didasarkan pada CAR (Capital Adequancy Ratio) yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah modal terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia tentang jumlah minimal CAR yaitu 8%. 
Menurut Dendawijaya (2005:121) CAR adalah Rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 
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modal sendiri bank disamping memperoleh dana–dana dari sumber–sumber di 
luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain–lain. CAR merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 
akibat dari kerugian–kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang berisiko.  
Menurut Taswan (2006: 360), Capital Adequancy Ratio (CAR) dapat 
dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut : 
             Capital Adequancy Ratio =  
     
                              
x100% 
Tabel 2.2. 
Predikat Kesehatan Capital Adequancy Ratio (CAR) 
Bobot Rasio 
Nilai Kredit Standar 
Menurut BI 
Predikat 
(a) (b) (c)  
 
25% 
>8% 81 - 100 Sehat 
6,5% - < 7,9% 66 - < 81 Kurang sehat 
< 6,5% < 51 Tidak sehat 
   (Sumber: Taswan, 2006,360) 
2. Rasio NPF (Non Performing Financing) 
Rasio Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. Meningkatnya kredit 
macet menurunkan aset bank dan dapat menyebabkan bank menjadi kurang 
sehat/ insolvent atau kewajiban lebih besar daripada aset (Silvanita, 2009:33).  
Timbulnya pembiayaan bermasalah diantaranya mengakibatkan hilangnya 
kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, sehingga 
mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank 
(Dendawijaya, 2005:88). Menurut (Hidayat, 2014:122), apabila tingkat NPF 
semakin rendah maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, 
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sebaliknya apabila tingkat NPF tinggi maka bank tersebut akan mengalami 
kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. Berdasarkan dari 
uraian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah (Non Performing 
Financing) memiliki pengaruh negatif bagi profitabilitas bank.  
Adapun beberapa faktor penyebab pembiayaan bermasalah sebagai berikut 
(Djamil, 2012:73) yaitu:  
a. Faktor intern (berasal dari pihak bank), terdiri dari:  
1) Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah.  
2) Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah. 
3) Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha nasabah.  
4) Proyeksi penjualan terlalu optimis.  
5) Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan bisnis dan kurang 
memperhitungkan aspek kompetitor.  
6) Aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable.  
7) Lemahnya supervisi dan monitoring.  
8) Terjadinya emosi mental: kondisi ini dipengaruhi timbal balik antara nasabah 
dengan pejabat bank sehingga mengakibatkan proses pemberian pembiayaan 
tidak didasarkan pada praktek perbankan yang sehat. 
b. Faktor ekstern, terdiri dari:  
1) Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan informasi dan 
laporan tentang kegiatannya).  
2) Kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sehingga kalah dalam 
persaingan usaha.  
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3) Usaha yang dijalankan relatif baru.  
4) Bidang usaha nasabah telah jenuh.  
5) Tidak mampu menanggulangi masalah/ kurang menguasai bisnis. 
6) Meninggalnya key person.  
7) Perselisihan sesama direksi.  
8) Terjadi bencana alam.  
9) Adanya kebijakan pemerintah: peraturan suatu produk atau sektor ekonomi 
atau industri dapat berdampak positif maupun negatif bagi perusahaan yang 
berkaitan dengan industri tersebut. 
Keberlangsungan usaha bank yang didominasi oleh aktivitas pembiayaan 
dipengaruhi oleh kualitas pembiayaan yang merupakan sumber utama dalam 
menghasilkan pendapatan dan sumber dana untuk ekspansi usaha yang 
berkesinambungan. Pengelolaan bank yang optimal dalam aktivitas pembiayaan 
dapat meminimalisasi potensi kerugian yang terjadi. Pengelolaan tersebut antara 
lain dilakukan Restrukturisasi Pembiayaan terhadap nasabah yang mengalami 
penurunan kemampuan membayar namun dinilai masih memiliki prospek usaha 
dan mempunyai kemampuan untuk membayar setelah restrukturisasi.  
Adapun tingkat dari Non Performing Financing dapat dihitung dengan 
sebuah rasio yaitu sebagai berikut:  
NPF = Pembiayaan bermasalah (KL, D, M) x 100 % 
            Total Pembiayaan 
 
Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah 
semakin buruk. Kriteria penilaian peringkat untuk rasio NPF ini menurut BI 
(2007) adalah: Peringkat 1 = NPF < 2%; Peringkat 2 = 2% ≤ NPF < 5 %; 
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Peringkat 3 = 5% ≤ NPF < 8%; Peringkat 4 = 8% ≤ NPF < 12%; dan Peringkat 5 
= NPF ≥ 12%. 
3. Rasio NPM (Net Profit Margin) 
Rasio Profit margin menurut Riyanto (1999:37) adalah perbandingan antara 
net operating income dengan net sales. Dengan kata lain dapatlah dikatakan 
bahwa rasio profit margin adalah selisih antara net sales dengan operating 
expenses ( harga pokok penjualan + biaya adminitrasi ditambah biaya umum), 
selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales.  
Besar kecilnya rasio profit margin pada setiap transaksi sales ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu net sales dan laba usaha atau net operating income 
tergantung kepada pendapatan dari sales dan besarnya biaya usaha (operating 
expenses). Dengan jumlah operating expenses tertentu rasio profit margin dapat 
diperbesar dengan memperbesar sales, atau dengan jumlah sales tertentu rasio 
profit margin dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil operating 
expensesnya (Riyanto,1999: 37). 
Rumus menghitung Net Profit Margin menurut Kasmir (2008: 200) adalah 
sebagai berikut: 
                          Net Profit Margin = 
                        
         
 
4. Rasio BOPO  
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
merupakan rasio antara beban dengan pendapatan operasional yang dimaksudkan 
untuk menilai efisiensi dan efektivitas biaya operasional bank. Menurut Taswan 
(2006: 363) penilaian BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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 Rasio BOPO = 
                 
                     
 x100% 
Tabel 2.3. 
Predikat Kesehatan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) 
 
Bobot Rasio 
Nilai Kredit Standar 
Menurut BI 
Predikat 
(a) (b) (c)  
 
 
5% 
< 93,52% 81 – 100 Sehat 
93,52% - 94,73% 66 - < 81 Cukup Sehat 
94,73% - 95,92% 51 - < 66 Kurang Sehat 
        >95,92% < 51 Tidak Sehat 
  (Sumber : Taswan, 2006:363) 
5. Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 
kredit (pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank 
(Dendawijaya, 2005:116). Rasio ini berpengaruh positif pada tingkat 
profitabilitas, semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. 
Dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kreditnya 
semakin banyak sehingga berdampak pada naiknya profitabilitas (Rivai et al, 
2007:394). Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman FDR 
suatu bank adalah 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85-100% 
(Dendawijaya, 2005: 116). 
Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda tergantung antara lain pada 
kekhususan usaha bank, besarnya bank dan sebagainya. Oleh karena itu untuk 
menilai cukup tidaknya likuiditas suatu bank dengan menggunakan ukuran 
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financing to deposito ratio (FDR), yaitu dengan memperhitungkan berbagai 
aspek yang berkaitan dengan kewajibannya, seperti antisipasi atas pemberian 
jaminan bank yang pada gilirannya akan menjadi kewajiban pada bank.  
Apabila hasil pengukuran jauh berada diatas target dan limit bank tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa bank akan mengalami kesulitan likuiditas yang pada 
gilirannya akan menimbulkan beban biaya yang besar. Sebaliknya bila berada 
dibawah target dan limitnya, maka bank tersebut dapat memelihara alat likuid 
yang berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank 
berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur (idle money).  
Dari uraian diatas maka dapat dikatakan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan dengan simpanan 
masyarakat. FDR dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
Financing to Deposit Ratio (FDR) = 
                
                      
 
Semakin tinggi rasio FDR menunjukkan kurang efektifnya bank dalam 
menyalurkan pembiayaan. Kriteria penilaian peringkat untuk rasio FDR ini 
menurut BI (2007) adalah: Peringkat 1 = FDR ≤ 75%; Peringkat 2 = 75% < FDR 
≤85%; Peringkat 3 = 85% < FDR ≤ 100%; Peringkat 4 = 100% < FDR ≤ 120%; 
dan Peringkat 5 = FDR > 120%. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang terkait diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 
Komang Mahendra Pramana dan Luh Gede Sri Artini (2016) melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank (Pendekatan RGEC) 
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Pada PT. Bank Danamon Indonesia TBK. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Variabel yang digunakan adalah Profil Risiko yang diukur dengan rasio 
NPL dan LDR, Good Corporate Governance yang diukur melalui hasil self 
assesment, Rentabilitas yang diukur melalui rasio ROA dan NIM , dan 
Permodalan yang diukur melalui rasio CAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
selama periode 2011 sampai tahun 2014 Bank Danamon selalu medapatkan 
peringkat 1 atau sangat sehat. 
 Tanawal dan Tumiwa (2014) melakukan penelitian dengan judul 
“Analysis Financial Performance Before and After Spin Off PT. BNI (Persero) 
TBK”. Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan kinerja keuangan PT BNI 
sebelum dan sesudah spin off. Variabel yang digunakan yaitu ROA, ROE, Current 
Rasio, CAR, OEOI, dan EPS, yang dianalisis menggunakan Paired Sample t- test, 
dari keenam variabel tersebut menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan 
sebelum dan sesudah spin off. 
 Achmad Chotib dan Wiwik Utami (2014) melakukan penelitian dengan 
judul “Studi Kinerja PT BNI Syariah Sesudah Pemisahan (Spin Off)  dari PT Bank 
BNI (Persero) TBK”. Analisis kinerja berdasarkan CAR, NPF, NPM, ROA, ROE, 
dan FDR. Penelitian dengan menggunakan analisis Paired Sample T-Test dan 
analisis Independent Sample T Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
BNI Syariah sebelum dan sesudah spin off tidak perbedaan signifikan. Demikian 
juga untuk perbandingan dari BNI Syariah dan BJB Syariah setelah spin off, 
beberapa rasio (NPF, NPM, ROA, ROE) tidak berbeda secara signifikan. 
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 Nasuha (2012) melakukan penelitian terkait perbedaan kinerja unit usaha 
syariah yang memutuskan untuk pisah (BNI Syariah, BRI Syariah, BJB Syariah, 
BSB, dan Bank Victoria Syariah) satu tahun sebelum dan satu tahun setelah 
melakukan pemisahan.Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan kinerja antara sebelum dan sesudah pemisahan terjadi pada 3 variabel, 
yaitu Aset, Pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Sedangkan pada variabel 
CAR, FDR, ROA, dan ROE tidak menunjukkan perbedaan kinerja antara 1 tahun 
sebelum dan 1 tahun sesudah pemisahan. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
               Sumber : Data untuk diolah  
 
 
Bank BRI Syariah 
Sebelum Spin off: 
1. CAR 
2. NPF 
3. NPM 
4. BOPO 
5. FDR 
 
Sesudah Spin off: 
1. CAR  
2. NPF 
3. NPM 
4. BOPO 
5. FDR 
 Uji Beda 
Paired Sample t-test. 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya merupakan proposisi atau anggapan yang 
mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan. Dalam 
hal ini hipotesis diperlukan untuk membuat suatu dugaan pada objek penelitian 
yang akan diteliti lebih lanjut kebenarannya (Supranto, 2001:168). 
1. Rasio CAR 
Dalam penelitian Nasuha (2012) menunjukkan pada rasio CAR sebelum 
dan sesudah spin off  tidak berbeda, maka peneliti menentukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H01= Tidak ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio CAR sebelum dab 
sesudah spin off 
Ha1 = Ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio CAR sebelum dab sesudah 
spin off 
2. Rasio NPF 
Dalam penelitian Rachmania, dkk (2017) menunjukkan pada rasio NPF 
sebelum dan sesudah spin off signifikan berbeda, maka peneliti menentukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H02 = Tidak ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPF sebelum dan 
sesudah spin off 
Ha2 = Ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPF sebelum dan sesudah 
spin off 
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3. Rasio NPM 
 Dalam penelitian Chotib dan Utami (2014) menunjukkan bahwa pada 
rasio NPM sebelum dan sesudah spin off tidak berbeda secara signifikan, maka 
peneliti menentukan hipotesis sebagai berikut: 
H03 = Tidak ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPM sebelum dan 
sesudah spin off 
Ha3 = Ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio NPM sebelum dan sesudah 
spin off 
4. Rasio BOPO 
Dalam penelitian Ramdani (2015), menunjukkan pada rasio BOPO 
sebelum dan sesudah spin off signifikan berbeda, maka peneliti menentukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H04 = Tidak ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio BOPO sebelum dan 
sesudah spin off 
Ha4 = ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio BOPO sebelum dan sesudah 
spin off 
5. Rasio FDR 
Dalam penelitian Regina Prifilia Azizah (2015) menunjukkan pada rasio 
FDR sebelum dan sesudah spin off signifikan berbeda, maka peneliti menentukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H05 = Tidak ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio FDR sebelum dan 
sesudah spin off 
Ha5 = Ada perbedaan tingkat kesehatan pada rasio FDR sebelum dan sesudah 
spin off 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.     Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu penelitian dilakukan dari bulan Februari 2017  sampai dengan 
bulan Juli 2017. Dalam sub-sub bab pembatasan masalah telah disinggung objek-
objek yang terkait dalam penelitian ini, yaitu bank BRI Syariah.  
 
3.2.     Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2012:8) 
penelitian kuantitatif  merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan” 
Penelitian ini merupakan kausal komparatif untuk menganalisa kinerja 
perbedaan tingkat kesehatan bank BRI Syariah sebelum dan sesudah spin off.  
 
3.3.      Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2005: 72) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bank BRI Syariah, yang 
berkaitan dengan perhitungan kesehatan bank. 
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi (Kuncoro, 
2009:118). Sampel pada penelitian ini adalah laporan triwulan bank BRI Syariah. 
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Penulis menggunakan periode 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah Spin off, 
karena tidak tersedianya publikasi Laporan Keuangan BRI Syari’ah tahun 2006-
2008 pada periode sebelum Spin off, maka peneliti menggunakan tahun 2002-
2005, yaitu ( periode sebelum Spin off per Juni 2002 – Maret 2005 dan periode 
setelah Spin off yaitu per Juni 2009 – Maret 2012).  
Adapun teknik pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan metode pemilihan sampel berdasarkan (judgement sampling) 
yakni pengambilan sampel yang didasarkan pada penilaian terhadap beberapa 
karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan maksud penelitian 
(Kusmargiani, (2006:64) dalam Sutanto (2014:21)). 
Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi pada sampel bank yang spin off 
adalah sebagagai berikut: 
1. Bank hasil spin off yang masih operasional sampai tahun 2017. 
2. Tersedianya data laporan keuangan pada bank yang melakukan spin off 
dengan periode yang paling dekat sebelum dan setelah spin off. 
3. data keuangan yang digunakan pada bank yang spin off menggunakan 
interval waktu 3 (tiga) tahun pada saat sebelum spin off dan 3(tiga) tahun 
setelah spin off, secara triwulan. 
 
3.4.      Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder  yang berupa laporan keuangan 
triwulan bank BRI Syariah. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2008:33). Data 
diperoleh dari berbagai sumber, yaitu Laporan Keuangan Publikasi Bank 
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Indonesia (BI), Statistik Perbankan Bank Indonesia (BI), Laporan Keuangan 
Publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Laporan Keuangan BRI Syariah. 
 
3.5.      Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik 
dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan 
triwulan pada laporan publikasi perbankan. 
 
3.6.      Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2005:43). Dalam penelitian 
ini variabel yang digunakan adalah kesehatan bank dengan rasio CAR, NPF, 
NPM, BOPO, FDR. 
 
3.7.      Definisi Operasional Variabel 
Analisis rasio keuangan adalah suatu teknis analisis yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi 
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut yang berupa angka 
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan dengan pos lainnya 
yang mempunyai hubungan yang relevan dan bermakna (Yuniarti, 2011:2). 
6. Rasio CAR (Capital Aadequancy Ratio) 
Menurut Kasmir (2000:50), yang dinilai adalah permodalan yang didasarkan 
kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank, penilaian tersebut 
didasarkan pada CAR (Capital Adequancy Ratio) yang telah ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah modal terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia tentang jumlah minimal CAR yaitu 8%. 
Menurut Dendawijaya (2005:121) CAR adalah Rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 
modal sendiri bank disamping memperoleh dana–dana dari sumber – sumber di 
luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain–lain. CAR merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 
akibat dari kerugian–kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
 Menurut Taswan (2006: 360), Capital Adequancy Ratio (CAR) dapat 
dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut : 
             Capital Adequancy Ratio =  
     
                              
x100% 
Tabel 3.1 
Predikat Kesehatan Capital Adequancy Ratio (CAR) 
Bobot Rasio 
Nilai Kredit Standar 
Menurut BI 
Predikat 
(a) (b) (c)  
 
25% 
>8% 81 – 100 Sehat 
6,5% - < 7,9% 66 - < 81 Kurang sehat 
< 6,5% < 51 Tidak sehat 
   (Sumber: Taswan, 2006,360) 
Peningkatan CAR bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan untuk 
memastikan prinsip kehati-hatian perbankan senantiasa terjamin (Dendawijaya, 
2005:121). 
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7. Rasio NPF (Non Performing Financing) 
Rasio Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. Meningkatnya kredit 
macet menurunkan aset bank dan dapat menyebabkan bank menjadi kurang 
sehat/ insolvent atau kewajiban lebih besar daripada aset (Silvanita, 2009:33). 
Adapun tingkat dari Non Performing Financing dapat dihitung dengan 
sebuah rasio yaitu sebagai berikut:  
NPF = Pembiayaan bermasalah (KL, D, M) x 100 % 
            Total Pembiayaan 
Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah 
semakin buruk. Kriteria penilaian peringkat untuk rasio NPF ini menurut BI 
(2007) adalah: Peringkat 1 = NPF < 2%; Peringkat 2 = 2% ≤ NPF < 5 %; 
Peringkat 3 = 5% ≤ NPF < 8%; Peringkat 4 = 8% ≤ NPF < 12%; dan Peringkat 5 
= NPF ≥ 12%. 
8. Rasio NPM (Net Profit Margin) 
Rasio Profit margin menurut Riyanto (1999:37) adalah perbandingan antara 
net operating income dengan net sales. Dengan kata lain dapatlah dikatakan 
bahwa rasio profit margin adalah selisih antara net sales dengan operating 
expenses ( harga pokok penjualan + biaya adminitrasi ditambah biaya umum), 
selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales.  
Besar kecilnya rasio profit margin pada setiap transaksi sales ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu net sales dan laba usaha atau net operating income 
tergantung kepada pendapatan dari sales dan besarnya biaya usaha (operating 
expenses). Dengan jumlah operating expenses tertentu rasio profit margin dapat 
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diperbesar dengan memperbesar sales, atau dengan jumlah sales tertentu rasio 
profit margin dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil operating 
expensesnya (Riyanto,1999: 37). 
Rumus menghitung Net Profit Margin menurut Kasmir (2008: 200) adalah 
sebagai berikut: 
                          Net Profit Margin = 
                        
         
 
Predikat kesehatan bank dari segi NPM ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 Matriks Kriteria Peringkat Komponen NPM 
Rasio Peringkat 
NPM ≥ 100% 1 
81% ≤ NPM < 
100% 
2 
66% ≤ NPM < 81% 3 
51% ≤ NPM < 66% 4 
NPM < 51% 5 
(Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
 
9. Rasio BOPO  
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
merupakan rasio antara beban dengan pendapatan operasional yang dimaksudkan 
untuk menilai efisiensi dan efektivitas biaya operasional bank. Menurut Taswan 
(2006: 363) penilaian BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 Rasio BOPO = 
                 
                     
 x100% 
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Tabel 3.3 
Predikat Kesehatan Rasio Biaya Operasional terhadap Penadapatan Operasional 
(BOPO) 
 
Bobot Rasio Nilai Kredit Standar 
Menurut BI 
Predikat 
(a) (b) (c)  
 
 
5% 
< 93,52% 81 – 100 Sehat 
93,52% - 94,73% 66 - < 81 Cukup Sehat 
94,73% - 95,92% 51 - < 66 Kurang Sehat 
        >95,92% < 51 Tidak Sehat 
  (Sumber : Taswan, 2006:363) 
10. Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 
(pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank 
(Dendawijaya, 2005:116). Rasio ini berpengaruh positif pada tingkat 
profitabilitas, semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak sehingga berdampak pada 
naiknya profitabilitas (Rivai et al, 2007:394).  
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman FDR suatu 
bank adalah 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85-100% (Dendawijaya, 
2005: 116). Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan jumlah 
pembiayaan yang diberikan dengan simpanan masyarakat. FDR dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
Financing to Deposit Ratio (FDR) = 
                
                      
  
 Semakin tinggi rasio FDR menunjukkan kurang efektifnya bank dalam 
menyalurkan pembiayaan. Kriteria penilaian peringkat untuk rasio FDR ini 
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menurut BI (2007) adalah: Peringkat 1 = FDR ≤ 75%; Peringkat 2 = 75% < FDR 
≤85%; Peringkat 3 = 85% < FDR ≤ 100%; Peringkat 4 = 100% < FDR ≤ 120%; 
dan Peringkat 5 = FDR > 120%. 
 
3.8.      Teknik Analisa Data 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik  
Dalam uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalias. Uji nomalitas 
dimaksud untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil dari data populasi yang 
berdistibusi normal. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. Dalam penelitian ini hanya menggunakan uji normalitas saja. Karena 
membandingkan dua sampel yang berkolerasi sedangkan uji yang lain digunakan 
untuk regresi atau pengaruh. 
 Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas menggunakan 
analisis statistik. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov. Karena uji normalitas dengan grafik dapat 
menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara 
statistik bisa sebaliknya. 
 
3.8.2 Uji Statistik  
1.      Metode Statistik Parametrik  
Metode statistik Parametrik adalah metode analisis data dengan 
menggunakan parameter-parameter terentu seperti mean, median, standar deviasi, 
distribusi ata normal, dan lain-lain. Alat uji yang digunakan dalam metode 
statistik parametrik pada penelitian ini adalah metode Test atau T Student (disebut 
juga uji t) dengan Paired Sampel T-Test. Merupakan alat uji statistik yang 
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digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang saling berkaitan/ 
dependen yaitu satu sampel dikenai dua perlakuan (Joko Suliyono 2010: 89). 
2.     Metode Statistik Nonparametrik 
Nonparametrik Metode statistik nonparametrik adalah metode analisis data 
tanpa menggunakan parameter-parameter tertentu seperti mean, median, standar 
deviasi, serta distribusi data tidak harus normal. Alat uji yang digunakan dalam 
metode statistik nonparametrik pada penelitian ini adalah uji Wilcoxon. Alat uji ini 
untuk menguji dua sampel yang berhubungan untuk menguji beda antara dua 
sampel dan juga ingin diketahui besar beda rankingnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
BAB  IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Bank BRI Syariah 
4.1.1 Sejarah Bank BRI Syariah 
Berawal dari akuisis PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapat izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang 
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 
dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 
yag sesuai harapa nasabah dengan prinsip syariah.  
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industry perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yag mengikuti logo perusahaan 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 
bank modern sekelas PT. BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 
kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari 
warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk.  
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Aktvitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 9 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk, untuk melebur ke dalam PT. BRI Syariah (proses spin 
off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2009. Penandatanganan dilakukan 
oleh Bapak sofyan Bahir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI 
Syariah.  
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bahwah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank 
ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.  
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk., dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk sebagai Kantor Layanan 
Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 
perhimpunan dana masyarakat dan kegiatan consumer berdasarkan prinsip 
Syariah. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Bank BRI Syariah 
Visi  
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna.  
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Misi  
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah.  
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah.  
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun.  
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketentraman pikiran. 
 
4.1.3 Produk-produk PT. Bank BRI Syariah 
1. Produk penghimpunan dana (funding)  
Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana yang 
disimpan oleh nasabah didalam Bank. Imbalannya diberikan atas dasar prinsip 
bagi hasil. Produk-produk penghimpunan dana meliputi:  
a. Tabungan BRI Syariah iB  
Tabungan BRI Syariah iB merupakan tabungan dari BRI Syariah bagi 
nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, dipersembahkan untuk 
anda yang menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan. Tabungan BRI 
Syariah iB memberikan ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai kebaikan 
serta lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai syariah.  
b. Tabungan Impian Syariah iB  
Tabungan Impian Syariah iB adalah tabungan berjangka dari BRI Syariah 
dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian anda dengan 
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terencana. Tabungan Impian BRI Syariah iB memberikan ketenangan serta 
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan 
dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 
c. Tabungan Haji BRISyariah iB  
Tabungan Haji BRISyariah iB dapat mewujudkan langkah terbaik dalam 
menyempurnakan ibadah. Tabungan Haji BRI Syariah iB dapat memberikan 
ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan ibadah karena 
pengelolaan dana sesuai syariah.  
d. Giro BRI Syariah iB  
Giro BRI Syariah iB merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis 
dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadiah yad dhamanah) 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan cek/bilyet giro.  
e. Deposito BRI Syariah iB  
Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka kepada deposan 
dalam mata uang tertentu. Keuntungan: dana dikelola dengan prinsip syariah 
sehingga shahibul maal tidak perlu khawatir akan pengelolaan dana.  
2. Produk penyaluran dana (lending)  
Adapun produk penyaluran dana yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah  
sebagai berikut:  
a. Gadai BRI Syariah iB  
Gadai BRISyariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh dana 
tunai untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk keperluan modal 
usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai syariah untuk ketentraman 
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anda. Manfaat: pilihan tepat, penuh manfaat serta lebih berkahkarena pembiayaan 
sesuai syariah.  
b. KKB BRI Syariah iB  
Pembiayaan Kendaraan Bermotor menggunakan prinsip jual beli 
(murabahah), adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 
dan keuntungan(margin) yang disepakati oleh nasabah dan Bank.  
c. KPR BRI Syariah iB  
Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk memenuhi 
sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan menggunakan prinsip 
jual beli (murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan jumlah 
angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan. 
d. KLM BRI Syariah iB  
Kepemilikan Logam Mulia menggunakan prinsip jual beli (murabahah) 
dengan akad Murabahah bil Wakalah. Pembiayaan ini dapat membantu nasabah 
dalam mewujudkan mimpi memiliki emas logam mulia dengan lebih mudah.  
e. Pembiayaan Umroh BRI Syariah iB  
Produk Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB menggunakan prinsip akad jual 
beli manfaat/jasa (Ijarah Multijasa). Produk ini dapat membantu dalam 
menyempurnakan niat ibadah dan berziarah ke Baitullah.  
f. KMG BRI Syariah iB  
Salah satu produk untuk memenuhi kebutuhan karyawan khususnya 
karyawan dari perusahaan yang bekerjasama dengan PT.Bank BRI Syariah dalam 
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Program Kesejahteraan Karyawan (EmBP), dimana produk ini dipergunakan 
untuk berbagai keperluan karyawan Program Kesejahteraan Karyawan (EmBP). 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisa Data 
Berdasarkan perhitungan didapat hasil sebagai berikut: 
4.2.1 Tingkat Kesehatan PT. Bank BRI Syariah Sebelum Menjadi BUS  
Untuk tingkat kesehatan bank BRI Syariah sebelum menjadi BUS 
didapat seperti ini pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Tingkat Kesehatan Sebelum Menjadi BUS 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
variabel CAR sebelum 12 10.00 16.00 142.00 11.8333 1.80067 
variabel NPF sebelum 12 .00 3.00 21.00 1.7500 1.05529 
variabel NPM 
sebelum 
12 40.00 70.00 718.00 59.8333 10.28532 
variabel BOPO 
sebelum 
12 27.00 62.00 561.00 46.7500 8.45442 
variabel FDR sebelum 12 121.00 284.00 2425.00 2.0208E2 62.74546 
Valid N (listwise) 12      
 
Hasil statistik deskriptif penelitian pada tingkat kesehatan PT. Bank BRI 
Syariah yang disajikan pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata rasio 
CAR sebelum spin off adalah 11,8333 dengan nilai max 10,00 dan min 16,00. Hal 
ini menunjukkan bahwa rasio CAR sebelum spin off tergolong sehat, yaitu >8%. 
Rasio NPF menunjukkan rata-rata 1,7500 dengan nilai min 0,00 dan max 
3,00, dengan demikian dapat diartikan bahwa rasio NPF sebelum spin off berada 
pada peringkat 2= 2% ≤ NPF < 5 %. Meningkatnya kredit macet menurunkan aset 
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bank dan dapat menyebabkan bank menjadi kurang sehat/ insolvent atau 
kewajiban lebih besar daripada aset (Silvanita, 2009:33). 
Rasio NPM menunjukkan rata-rata 59,8333 dengan nila min 40,00 dan 
max 70,00 yang berarti bahwa rasio NPM sebelum spin off berada di peringkat 
3=66% ≤ NPM < 81%. Rasio BOPO menunjukkan rata-rata 46,7500 dengan nilai 
min 27,00 dan max 62,00, yang berarti bahwa rasio BOPO sebelum spin off pada 
posisi yang kurang sehat 51 - < 66, berdasarkan nilai kredit standar menurut BI. 
Rasio FDR menunjukkan nilai rata-rata 2,0208E2 dengan nilai min 121,00 
dan nilai max 284,00, yang berarti bahwa rasio FDR sebelum spin off berada pada 
peringkat 4 = FDR > 120%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 
likuiditas bank sebelum spin off tergolong rendah. Sebagian praktisi perbankan 
menyepakati bahwa batas aman FDR suatu bank adalah 80%. Namun batas 
toleransi berkisar antara 85-100% (Dendawijaya, 2005: 116). Financing to 
Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan 
dengan simpanan masyarakat. 
 
4.2.2 Tingkat Kesehatan PT. Bank BRI Syariah Sesudah Menjadi BUS  
Untuk tingkat kesehatan bank BRI Syariah sesudah menjadi BUS didapat 
seperti ini pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 
Tingkat Kesehatan Sesudah Menjadi BUS 
 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minimu
m 
Maximu
m Sum Mean 
Std. 
Deviation 
variabel CAR 
sesudah 
12 10.00 14.00 144.00 12.0000 1.20605 
variabel NPF sesudah 12 .00 1.00 8.00 .6667 .49237 
variabel NPM 
sesudah 
12 50.00 60.00 710.00 59.1667 2.88675 
variabel BOPO 
sesudah 
12 56.00 102.00 876.00 73.0000 11.75508 
variabel FDR sesudah 
12 79.00 140.00 1266.00 
1.0550E
2 
20.52271 
Valid N (listwise) 12      
 
Hasil statistik deskriptif penelitian pada tingkat kesehatan PT. Bank BRI 
Syariah yang disajikan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata rasio 
CAR sesudah spin off adalah 12,0000 dengan nilai max 10,00 dan min 14,00. Hal 
ini menunjukkan bahwa rasio CAR sesudah spin off mengalami peningkatan dan 
tergolong sehat, yaitu >8%. 
Rasio NPF menunjukkan rata-rata 0,6667 dengan nilai min 0,00 dan max 
1,00, dengan demikian dapat diartikan bahwa rasio NPF sesudah spin off berada 
pada peringkat 1 = NPF < 2%. Sehingga dapat dikatakan bahwa sesudah spin off, 
kualitas pembiayaan pada bank mengalami perbaikan. 
Rasio NPM menunjukkan rata-rata 59,1667 dengan nila min 50,00 dan 
max 60,00 yang berarti bahwa rasio NPM sesudah spin off berada di peringkat 
3=66% ≤ NPM < 81%. Tidak mengalami perubahan yang signifikan. Rasio 
BOPO menunjukkan rata-rata 73,0000 dengan nila min 56,00 dan max 102,00, 
yang berarti bahwa rasio BOPO sesudah spin off pada posisi yang sehat 81 - 100, 
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berdasarkan nilai kredit standar menurut BI. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat peningkatan pada nilai BOPO sesudah spin off. 
Rasio FDR menunjukkan nilai rata-rata 1,0550E2 dengan nilai min 79,00 
dan nilai max 140,00, yang berarti bahwa rasio FDR sesudah spin off berada pada 
peringkat 2 = 75% < FDR ≤85%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 
likuiditas bank sesudah spin off mengalami perbaikan yang cukup signifikan. 
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman FDR suatu bank 
adalah 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85-100% (Dendawijaya, 2005: 
116). Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan jumlah pembiayaan 
yang diberikan dengan simpanan masyarakat. 
 
4.2.3 Uji Normalitas Data 
Cara yang bisa ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah dengan 
digunakan uji ststistik One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika pada tabel test of 
normality dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05, maka data 
berdistribusi normal.  
Tabel 4.3 Nilai 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Variabel CAR 
Sebelum dan CAR Sesudah menjadi BUS 
Uji Kolmogorov-
smirnov 
Sebelum Sesudah 
Nilai Kolmogorov-
smirnov 
0,738 0,866 
Sig 0,647 0,441 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 Kolmogorov-Smirnov nilai sig 0.647 > 0.05 untuk 
variabel CAR sebelum dan nilai sig 0.441 > 0.05 untuk CAR sesudah. Dengan 
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demikian, data variabel CAR sebelum dan sesudah menjadi BUS dikatakan telah 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.4 Nilai 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Variabel NPF 
Sebelum dan NPF Sesudah menjadi BUS 
Uji Kolmogorov-
smirnov 
Sebelum Sesudah 
Nilai Kolmogorov-
smirnov 
0,905 0,446 
Sig 0,385 0,131 
 
 
Berdasarkan tabel 4.4 Kolmogorov-Smirnov nilai sig 0.385 > 0.05 untuk 
variabel NPF sebelum dan nilai sig 0.131 > 0.05 untuk variabel NPF sesudah. 
Dengan demikian, data variabel NPF sebelum dan sesudah menjadi BUS 
dikatakan telah berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 Nilai 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Variabel NPM 
Sebelum dan NPM Sesudah menjadi BUS 
Uji Kolmogorov-
smirnov 
Sebelum Sesudah 
Nilai Kolmogorov-
smirnov 
0,703 0,837 
Sig 0,705 0,202 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 Kolmogorov-Smirnov nilai sig 0.705 > 0.05 untuk 
variabel NPM sebelum dan nilai sig 0.202 > 0.05 untuk variabel NPM sesudah. 
Dengan demikian, data variabel NPM sebelum dan sesudah menjadi BUS 
dikatakan telah berdistribusi normal. 
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Tabel 4.6 Nilai 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Variabel BOPO 
Sebelum dan BOPO Sesudah menjadi BUS 
Uji Kolmogorov-
smirnov 
Sebelum Sesudah 
Nilai Kolmogorov-
smirnov 
0,777 0,584 
Sig 0,582 0,885 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 Kolmogorov-Smirnov nilai sig 0.582 > 0.05 untuk 
variabel BOPO sebelum dan nilai sig 0.885 > 0.05 untuk variabel BOPO sesudah. 
Dengan demikian, data variabel BOPO sebelum dan sesudah menjadi BUS 
dikatakan telah berdistribusi normal. 
Tabel 4.7 Nilai 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Variabel FDR 
Sebelum dan FDR Sesudah menjadi BUS 
Uji Kolmogorov-
smirnov 
Sebelum Sesudah 
Nilai Kolmogorov-
smirnov 
0,661 0,618 
Sig 0,775 0,618 
 
Berdasarkan tabel 4.6 Kolmogorov-Smirnov nilai sig 0.775 > 0.05 untuk 
variabel FDR sebelum dan nilai sig 0.840 > 0.05 untuk variabel FDR sesudah. 
Dengan demikian, data variabel FDR sebelum dan sesudah menjadi BUS 
dikatakan telah berdistribusi normal. 
 
4.2.4 Uji Paired t Test 
Setelah data diketahui berdistribusi normal, data tersebut di uji dengan uji 
paired t test untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan kesehatan Bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah menjadi BUS.  
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Tabel 4.8 Uji Paired t Test 
 t Df Sig (2-tailed) 
Variabel CAR sebelum 
Variabel CAR sesudah 
-0,244 11 0,812 
  
 
Berdasarkan tabel 4.7 di dapat nilai t hitung = -0,244 dengan df = 11 dan 
nilai sig (2-tailed) = 0.812. Karena nilai signifikansi yang tertera pada tabel untuk 
uji dua sisi sedangkan yang digunakan hanya satu sisi, maka nilai signifikansi 
dibagi dua = 0.812/2=0.406. Dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.406 lebih besar dari α (5%). Sehingga menunjukkan tidak terjadi perbedaan 
variabel CAR sebelum dan sesudah menjadi BUS. 
Tabel 4.9 Uji Paired t Test 
 t df Sig (2-tailed) 
Variabel NPF sebelum 
Variabel NPF sesudah 
4,733 11 0,001 
  
 
Berdasarkan tabel 4.8 di dapat nilai t hitung = 4,733 dengan df = 11 dan 
nilai sig (2-tailed) = 0.001. Karena nilai signifikansi yang tertera pada tabel untuk 
uji dua sisi sedangkan yang digunakan hanya satu sisi, maka nilai signifikansi 
dibagi dua = 0.001/2=0.0005. Dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.0005 lebih kecil dari α (5%). Sehingga menunjukkan ada perbedaan variabel 
NPF sebelum dan sesudah menjadi BUS. 
Tabel 4.10 Uji Paired t Test 
 t df Sig (2-tailed) 
Variabel NPM sebelum 
Variabel NPM sesudah 
0,201 11 0,845 
  
Berdasarkan tabel 4.9 di dapat nilai t hitung = 0,201 dengan df = 11 dan 
nilai sig (2-tailed) = 0.845. Karena nilai signifikansi yang tertera pada tabel untuk 
uji dua sisi sedangkan yang digunakan hanya satu sisi, maka nilai signifikansi 
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dibagi dua = 0.845/2=0.4225. Dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.4225 lebih besar dari α (5%). Sehingga menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
variabel NPM sebelum dan sesudah menjadi BUS. 
Tabel 4.11 Uji Paired t Test 
 t df Sig (2-tailed) 
Variabel BOPO sebelum 
Variabel BOPO sesudah 
-5,198 11 0,000 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di dapat nilai t hitung = -5,198 dengan df = 11 dan 
nilai sig (2-tailed) = 0.000. Karena nilai signifikansi yang tertera pada tabel untuk 
uji dua sisi sedangkan yang digunakan hanya satu sisi, maka nilai signifikansi 
dibagi dua = 0.000/2=0.000. Dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.000 lebih kecil dari α (5%). Sehingga menunjukkan ada perbedaan variabel 
BOPO sebelum dan sesudah menjadi BUS. 
Tabel 4.12 Uji Paired t Test 
 t df Sig (2-tailed) 
Variabel FDR sebelum 
Variabel FDR sesudah 
5,932 11 0,000 
  
 
Berdasarkan tabel 4.10 di dapat nilai t hitung = -5,198 dengan df = 11 dan 
nilai sig (2-tailed) = 0.000. Karena nilai signifikansi yang tertera pada tabel untuk 
uji dua sisi sedangkan yang digunakan hanya satu sisi, maka nilai signifikansi 
dibagi dua = 0.000/2=0.000. Dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0.000 lebih kecil dari α (5%). Sehingga menunjukkan ada perbedaan variabel 
FDR sebelum dan sesudah menjadi BUS. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisa Data 
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Berdasarkan peraturan bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 
tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip 
Syariah pada pasal 3 penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian 
terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, 
likuiditas, sensitivitas terhadap risiko pasar.  
Dalam penelitian ini yang dapat dibandingkan adalah rasio rasio 
permodalan (capital), kualitas aset (asset quality), rentabilitas (earning), dan 
likuiditas (liquidity). Dilihat dari uji normalitas data, semua variabel dari lima 
variabel merupakan data yang diambil dari populasi yang berdistribusi normal 
yaitu variabel yang termasuk dalam rasio kualitas aset, rentabilitas, dan likuiditas 
(CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR). 
1. Tingkat Kesehatan Variabel CAR 
CAR adalah Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana–
dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, 
dan lain-lain Dendawijaya (2005:121).  CAR merupakan indikator terhadap 
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
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Berdasarkan hasil uji penelitian pada variabel CAR menunjukkan hasil 
hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji t, di dapat bahwa 
variabel CAR nilai signifikansi sebesar 0.406 lebih besar dari α (5%). Sehingga 
menunjukkan tidak terjadi perbedaan variabel CAR sebelum dan sesudah menjadi 
BUS. Bisa dilihat pada deskripsi variabel penelitian, kesehatan variabel CAR 
sebelum menjadi BUS tergolong sehat, yaitu >8%, sedangkan sesudah menjadi 
BUS mengalami peningkatan dan tergolong sehat, yaitu >8%. 
Disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan pada variabel CAR sebelum dan 
sesudah spin off, hal ini kemungkinan disebabkan karena peningkatan CAR 
sesudah spin off tidak begitu besar dibanding sebelum sin off, dan ini menjadi 
indikasi bahwa sinergi spin off dalam waktu tiga tahun belumlah cukup untuk 
bank tersebut menutupi penurunan aktiva yang berisiko.  
Kemungkinan juga suntikan dana yang diterima digunakan untuk modal 
kerja dan investasi pengembangan organisasi, sumber daya manusia dan teknologi 
informasi dalam rangka pengembangan usahanya. Bank Indonesia memberikan 
ketentuan, perbankan memiliki CAR minimal sebesar 8% yang menyebabkan 
bank selalu menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Rachmania (2017) yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan signifikan CAR sebelum dan sesudah spin off. 
 
2. Tingkat Kesehatan Variabel NPF 
Rasio Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. Meningkatnya kredit 
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macet menurunkan aset bank dan dapat menyebabkan bank menjadi kurang sehat/ 
insolvent atau kewajiban lebih besar daripada aset (Silvanita, 2009:33).  
Timbulnya pembiayaan bermasalah diantaranya mengakibatkan hilangnya 
kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, sehingga 
mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank 
(Dendawijaya, 2005:88). Menurut (Hidayat, 2014:122), apabila tingkat NPF 
semakin rendah maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, 
sebaliknya apabila tingkat NPF tinggi maka bank tersebut akan mengalami 
kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. Berdasarkan dari 
uraian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah (Non Performing 
Financing) memiliki pengaruh negatif bagi profitabilitas bank.  
Berdasarkan hasil uji penelitian pada variabel NPF menunjukkan hasil 
hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji t, di dapat bahwa 
variabel CAR nilai signifikansi sebesar 0.0005 lebih kecil dari α (5%). Sehingga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan variabel NPF sebelum dan sesudah 
menjadi BUS. 
Bisa dilihat pada deskripsi variabel penelitian, kesehatan variabel NPF 
sebelum menjadi BUS berada pada peringkat 2= 2% ≤ NPF < 5 %, sedangkan 
sesudah menjadi BUS berada pada peringkat 1 = NPF < 2%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sesudah menjadi BUS atau spin off, kualitas pembiayaan pada 
bank mengalami perbaikan. 
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3. Tingkat Kesehatan Variabel NPM 
Rasio Profit margin menurut Riyanto (1999:37) adalah perbandingan antara 
net operating income dengan net sales. Dengan kata lain dapatlah dikatakan 
bahwa rasio profit margin adalah selisih antara net sales dengan operating 
expenses (harga pokok penjualan + biaya adminitrasi ditambah biaya umum), 
selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales.  
Besar kecilnya rasio profit margin pada setiap transaksi sales ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu net sales dan laba usaha atau net operating income 
tergantung kepada pendapatan dari sales dan besarnya biaya usaha (operating 
expenses). Dengan jumlah operating expenses tertentu rasio profit margin dapat 
diperbesar dengan memperbesar sales, atau dengan jumlah sales tertentu rasio 
profit margin dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil operating 
expensesnya (Riyanto,1999: 37). 
Berdasarkan hasil uji penelitian pada variabel NPM menunjukkan hasil 
hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji t, di dapat bahwa 
variabel NPM nilai signifikansi sebesar 0.4225 lebih besar dari α (5%). Sehingga 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan variabel NPM sebelum dan sesudah 
menjadi BUS. 
Bisa dilihat pada deskripsi variabel penelitian, kesehatan variabel NPM 
sebelum menjadi BUS berada di peringkat 3=66% ≤ NPM < 81%, dan sesudah 
menjadi BUS berada di peringkat 3=66% ≤ NPM < 81%. Tidak mengalami 
perubahan yang signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh karena suntikan dana 
digunakan untuk investasi jangka panjang seperti pengembangan organisasi, 
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sumber daya manusia dan teknologi informasi sehingga manfaatnya yang 
berdampak pada profitabilitasnya belum dapat dirasakan. 
 Selain itu, BRI Syariah belum dapat mengendalikan biaya-biaya yang 
diakibatkan karena kegiatan spin off sehingga tingkat profitabilitasnya belum 
begitu dirasakan. Oleh karena itu  bank perlu meningkatkan lagi pendapatan 
operasionalnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rachmania (2017) yang 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pada rasio NPM sebelum dan sesudah 
menjadi BUS. 
4. Tingkat Kesehatan Variabel BOPO 
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
merupakan rasio antara beban dengan pendapatan operasional yang dimaksudkan 
untuk menilai efisiensi dan efektivitas biaya operasional bank. Berdasarkan hasil 
uji penelitian pada variabel BOPO menunjukkan hasil hipotesis menggunakan uji 
statistik parametrik dengan uji t, di dapat bahwa variabel BOPO nilai signifikansi 
sebesar 0.000 lebih kecil dari α (5%). Sehingga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan variabel BOPO sebelum dan sesudah menjadi BUS. 
Bisa dilihat pada deskripsi variabel penelitian, kesehatan variabel BOPO 
sebelum menjadi BUS pada posisi yang kurang sehat 51 - < 66, berdasarkan nilai 
kredit standar menurut BI, sedangkan sesudah menjadi BUS pada posisi yang 
sehat 81 - 100, berdasarkan nilai kredit standar menurut BI. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat peningkatan pada nilai BOPO sesudah spin off atau 
menjadi BUS. Hal ini dapat disebabkan bahwa bank dapat mengatur biaya 
operasional dengan efektif dan efisien. 
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5. Tingkat Kesehatan Variabel FDR 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 
(pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank 
(Dendawijaya, 2005:116). Rasio ini berpengaruh positif pada tingkat 
profitabilitas, semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak sehingga berdampak pada 
naiknya profitabilitas (Rivai et al, 2007:394). Sebagian praktisi perbankan 
menyepakati bahwa batas aman FDR suatu bank adalah 80%. 
Berdasarkan hasil uji penelitian pada variabel FDR menunjukkan hasil 
hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan uji t, di dapat bahwa 
variabel FDR nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari α (5%). Sehingga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan variabel FDR sebelum dan sesudah 
menjadi BUS. 
Bisa dilihat pada deskripsi variabel penelitian, kesehatan variabel FDR 
sebelum menjadi BUS tergolong rendah, sedangkan sesudah menjadi BUS berada 
pada peringkat 2 = 75% < FDR ≤85%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemampuan likuiditas bank sesudah spin off atau menjadi BUS mengalami 
perbaikan yang cukup signifikan.  
Hal ini dapat disebabkan oleh karena bank dapat mengendalikan 
pembiayaan untuk kredit. Aktiva jangka pendek, kas, dan secondary reserve pada 
bank mampu memenuhi kewajiban jangka pendek pada bank sehingga bank 
68 
 
 
 
mampu memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendeknya. Untuk itu bank perlu 
meningkatkan lagi likuiditasnya. 
Pada penilaian Rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba. Di dalam buku karangan Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan 
disebutkan penurunan efisiensi/ rentabilitas perbankan dapat terjadi karena 
dipengaruhi meningkatnya cadangan penghapusan kredit (pro-vision for loan 
losses) dan pembayaran bunga (interest expenses) pada sisi profit margin dan 
menurunnya pendapatan bunga (interest income) pada sisi asset utilization. 
Dari keempat variabel yang diuji pada rasio rentabilitas menunjukkan 
tingkat kemampuan bank dalam menghasilkan laba sesudah menjadi BUS 
meningkat dibandingkan dengan tingkat kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba sebelum menjadi BUS. Hal ini bisa dikarenakan meningkatnya aktiva 
produktif bank, meningkatnya manajemen dalam menghasilkan laba, dan 
meningkatnya kegiatan operasional bank.  
Dan pada penilaian Likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan 
bank dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi atas 
risiko likuiditas yang akan muncul. Menurut pendapat Wahdi, S.E dalam buku 
karangan Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan. Likuiditas dimaksudkan sebagai 
perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan Dari 
kedua variabel yang diuji pada rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan 
bank dalam memelihara tingkat likuiditas sesudah menjadi BUS sama dengan 
tingkat kemampuan bank dalam memelihara tingkat likuiditas sebelum menjadi 
BUS.  
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Hal ini bisa dikarenakan aktiva jangka pendek pada bank sama dengan 
kewajiban jangka pendek pada bank. Jadi dapat disimpulkan, kesehatan bank BRI 
Syariah sebelum dan sesudah menjadi BUS bila dilihat dari rasio Rentabilitas, 
sesudah menjadi BUS lebih baik dari pada sebelum menjadi BUS. Dan bila dilihat 
dari rasio Likuiditas, sesudah menjadi BUS sama dengan sebelum menjadi BUS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis sampaikan, dan setelah 
mengadakan penelitian mengenai “Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan 
Bank sebelum dan sesudah spin off  dengan menggunakan rasio CAR, NPF, NPM, 
BOPO, dan FDR”, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pada variabel CAR kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba 
pada Bank BRI Syariah sesudah menjadi BUS lebih baik dari pada sebelum 
menjadi BUS. Secara statistik pada uji parametrik t test (sig. 0,406 > 0.05) 
sehingga tingkat kesehatan Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah menjadi BUS 
tidak berbeda.  
2. Pada variabel NPF keberhasilan manajemen dalam mengatasi pembiayaan 
yang bermasalah atau kredit macet pada Bank BRI Syariah sesudah menjadi BUS 
lebih baik dari pada sebelum menjadi BUS. Secara statistik pada uji prametrik t 
test (sig. 0,0005 < 0.05) sehingga tingkat kesehatan Bank BRI Syariah sebelum 
dan sesudah menjadi BUS berbeda.  
3. Pada variabel NPM efisiensi kegiatan operasional pada Bank BRI Syariah 
sesudah menjadi BUS lebih baik dari pada sebelum menjadi BUS. Secara statistik 
pada uji parametrik t test (sig. 0,4225 > 0.05) sehingga tingkat kesehatan Bank 
BRI syariah sebelum dan sesudah menjadi BUS tidak berbeda. 
4. Pada variabel BOPO pada efisiensi dan efektivitas Bank BRI Syariah 
sesudah menjadi BUS lebih baik dari pada sebelum menjadi BUS. Secara statistik 
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parametrik t test (sig. 0,000 < 0.05) sehingga tingkat kesehatan Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi BUS berbeda.  
5. Pada variabel FDR kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan 
likuiditas pada Bank BRI Syariah sesudah menjadi BUS lebih baik dari pada 
sebelum menjadi BUS. Secara statistik parametik t test (sig. 0,000 < 0.05) 
sehingga tingkat kesehatan Bank BRI Syariah sebelum dan sesudah menjadi BUS 
berbeda.  
Dari pemaparan hasil diatas, maka tingkat kesehatan Bank BRI Syariah 
sebelum dan sesudah menjadi BUS dilihat dari rasio Rentabilitasnya lebih baik 
sesudah menjadi BUS, dan rasio Likuiditasnya pada saat sebelum menjadi BUS 
sama dengan sesudah menjadi BUS. Sehingga Bank BRI Syariah dikatakan sehat 
setelah melakukan spin off, namun Likuiditas yang baik juga perlu adanya 
peningkatan lebih baik lagi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti pada tingkat kesehatan bank 
tiga tahun sesudah dan tiga tahun sebelum spin off dengan satu objek penelitian, 
oleh karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan 
penelitian dengan menggunakan indikator rasio keuangan lainnya pada 
pengukuran tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan 
surat edaran Otoritas Jasa Keuangan. 
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5.3 Saran  
1. Untuk Bank BRI Syariah  
a. Untuk meningkatkan lagi rasio Rentabilitas dapat ditempuh dengan cara 
pengalihan aktiva ke jenis aktiva yang lain yang bisa memberikan hasil yang 
lebih tinggi lagi, serta adanya usaha-usaha lain dari manajemen bank untuk 
meningkatkan pendapatan dari kredit serta pendapatan non operasional.  
b. Likuiditas yang baik juga perlu adanya peningkatan agar lebih baik lagi. 
Untuk itu bank harus lebih bersifat ekspansif dalam menyalurkan kredit agar 
pendapatan bank dari hasil kredit bertambah dan tidak terjadi kelebihan 
likuiditas sehingga keseimbangan antara dana yang disalurkan kepada 
masyarakat dengan dana yang berhasil dihimpun terjaga, dan hendaknya 
dalam memberikan kredit didasari oleh prinsip kehati-hatian (prudential 
banking).  
c. Sebaiknya terus mempertahankan kesehatannya dan lebih baik lagi dalam 
menjalankan operasional bank, dan sebaiknya terus berinovasi dalam 
produknya karena bisa menarik nasabah untuk berinvestasi di Bank BRI 
Syariah.  
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih baik, mengembangkan 
penelitian sebelumnya dan menambah rasio keuangan lainnya sebagai 
variabel, karena sangat dimungkinkan rasio keuangan lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap tingkat kesehatan 
bank, dan melengkapi laporan keuangan yang dalam penelitian ini sangat 
terbatas karena kurang tersedianya laporan keuangan publikasi bank.  
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LAMPIRAN 1 : Laporan Keuangan PT. Bank BRI Syariah 
Rasio CAR 
Sebelum Spin off Sesudah Spin off 
Triwulan II Tahun 2002 10.58 Triwulan II Tahun 2009 12.03 
Triwulan III Tahun 2002 10.15 Triwulan III Tahun 2009 12.08 
Triwulan IV Tahun 2002 10.8 Triwulan IV Tahun 2009 11.54 
Triwulan I Tahun 2003 11.88 Triwulan I Tahun 2010 12.66 
Triwulan II Tahun 2003 12.67 Triwulan II Tahun 2010 14.73 
Triwulan III Tahun 2003 11.51 Triwulan III Tahun 2010 14 
Triwulan IV Tahun 2003 11.95 Triwulan IV Tahun 2010 13.3 
Triwulan I Tahun 2004 12.56 Triwulan I Tahun 2011 12.5 
Triwulan II Tahun 2004 16.5 Triwulan II Tahun 2011 12.43 
Triwulan III Tahun 2004 14.8 Triwulan III Tahun 2011 11.47 
Triwulan IV Tahun 2004 13.71 Triwulan IV Tahun 2011 10.6 
Triwulan I Tahun 2005 12.43 Triwulan I Tahun 2012 11.88 
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Rasio NPF 
Sebelum Spin off Sesudah Spin off 
Triwulan II Tahun 2002 1.84 Triwulan II Tahun 2009 1.09 
Triwulan III Tahun 2002 3.05 Triwulan III Tahun 2009 1.05 
Triwulan IV Tahun 2002 3.82 Triwulan IV Tahun 2009 1.27 
Triwulan I Tahun 2003 1.34 Triwulan I Tahun 2010 1.02 
Triwulan II Tahun 2003 1.59 Triwulan II Tahun 2010 0.42 
Triwulan III Tahun 2003 2.62 Triwulan III Tahun 2010 1.52 
Triwulan IV Tahun 2003 3.12 Triwulan IV Tahun 2010 1.72 
Triwulan I Tahun 2004 1.46 Triwulan I Tahun 2011 0.43 
Triwulan II Tahun 2004 1.55 Triwulan II Tahun 2011 0.33 
Triwulan III Tahun 2004 2.73 Triwulan III Tahun 2011 1.06 
Triwulan IV Tahun 2004 3.15 Triwulan IV Tahun 2011 1.3 
Triwulan I Tahun 2005 0.62 Triwulan I Tahun 2012 0.13 
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Rasio NPM 
Sebelum Spin off Sesudah Spin off 
Triwulan II Tahun 2002 70.56 Triwulan II Tahun 2009 60.83 
Triwulan III Tahun 2002 70.36 Triwulan III Tahun 2009 60.89 
Triwulan IV Tahun 2002 70.21 Triwulan IV Tahun 2009 60.73 
Triwulan I Tahun 2003 60.83 Triwulan I Tahun 2010 60.01 
Triwulan II Tahun 2003 40.95 Triwulan II Tahun 2010 60.03 
Triwulan III Tahun 2003 50.16 Triwulan III Tahun 2010 60.47 
Triwulan IV Tahun 2003 50.78 Triwulan IV Tahun 2010 60.62 
Triwulan I Tahun 2004 50.56 Triwulan I Tahun 2011 60.17 
Triwulan II Tahun 2004 60.93 Triwulan II Tahun 2011 60.23 
Triwulan III Tahun 2004 68.96 Triwulan III Tahun 2011 60.39 
Triwulan IV Tahun 2004 60.31 Triwulan IV Tahun 2011 60.52 
Triwulan I Tahun 2005 70.02 Triwulan I Tahun 2012 50.95 
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Rasio BOPO 
Sebelum Spin off Sesudah Spin off 
Triwulan II Tahun 2002 27.25 Triwulan II Tahun 2009 102.85 
Triwulan III Tahun 2002 50.16 Triwulan III Tahun 2009 70.94 
Triwulan IV Tahun 2002 50.39 Triwulan IV Tahun 2009 76.33 
Triwulan I Tahun 2003 46.57 Triwulan I Tahun 2010 74.44 
Triwulan II Tahun 2003 62.25 Triwulan II Tahun 2010 73.39 
Triwulan III Tahun 2003 50.7 Triwulan III Tahun 2010 81.03 
Triwulan IV Tahun 2003 51.47 Triwulan IV Tahun 2010 78.48 
Triwulan I Tahun 2004 39.13 Triwulan I Tahun 2011 74.31 
Triwulan II Tahun 2004 41.06 Triwulan II Tahun 2011 66.83 
Triwulan III Tahun 2004 46.35 Triwulan III Tahun 2011 59.9 
Triwulan IV Tahun 2004 48.81 Triwulan IV Tahun 2011 56.67 
Triwulan I Tahun 2005 51.6 Triwulan I Tahun 2012 67.71 
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Rasio FDR 
Sebelum Spin off Sesudah Spin off 
Triwulan II Tahun 2002 260.23 Triwulan II Tahun 2009 124.4 
Triwulan III Tahun 2002 261.02 Triwulan III Tahun 2009 140.08 
Triwulan IV Tahun 2002 180.55 Triwulan IV Tahun 2009 112.42 
Triwulan I Tahun 2003 237.51 Triwulan I Tahun 2010 140.08 
Triwulan II Tahun 2003 284.49 Triwulan II Tahun 2010 112.15 
Triwulan III Tahun 2003 229.59 Triwulan III Tahun 2010 96.49 
Triwulan IV Tahun 2003 268.75 Triwulan IV Tahun 2010 79.75 
Triwulan I Tahun 2004 200.6 Triwulan I Tahun 2011 91.66 
Triwulan II Tahun 2004 129.82 Triwulan II Tahun 2011 103.52 
Triwulan III Tahun 2004 121.69 Triwulan III Tahun 2011 88.05 
Triwulan IV Tahun 2004 135.74 Triwulan IV Tahun 2011 85.81 
Triwulan I Tahun 2005 121.72 Triwulan I Tahun 2012 96.72 
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LAMPIRAN 2 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4         
1 Penyusunan 
Proposal 
Skripsi 
X X X X X            
 
 
 
        
2 Konsultasi      X X X X        
 
 
        
3 Revisi 
Proposal 
              X X 
 
 
        
4 Pengumpulan 
Data 
                
 
 
X X       
5 Analisis Data          
 
 
 
       
 
 
  X X     
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                   X X    
7 Pendaftaran 
Munaqosyah 
                
 
 
     X   
8 Munaqosyah          
 
 
 
             X  
9 Revisi 
Skripsi 
         
 
 
 
              X 
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LAMPIRAN 3 : HASIL OLAH DATA 
 
1. ANALISIS DESKRIPTIF 
SEBELUM MENJADI BUS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
variabel CAR sebelum 12 10.00 16.00 142.00 11.8333 1.80067 
variabel NPF sebelum 12 .00 3.00 21.00 1.7500 1.05529 
variabel NPM sebelum 12 40.00 70.00 718.00 59.8333 10.28532 
variabel BOPO sebelum 12 27.00 62.00 561.00 46.7500 8.45442 
variabel FDR sebelum 12 121.00 284.00 2425.00 2.0208E2 62.74546 
Valid N (listwise) 12      
 
SESUDAH MENJADI BUS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
variabel CAR sesudah 12 10.00 14.00 144.00 12.0000 1.20605 
variabel NPF sesudah 12 .00 1.00 8.00 .6667 .49237 
variabel NPM sesudah 12 50.00 60.00 710.00 59.1667 2.88675 
variabel BOPO sesudah 12 56.00 102.00 876.00 73.0000 11.75508 
variabel FDR sesudah 12 79.00 140.00 1266.00 1.0550E2 20.52271 
Valid N (listwise) 12      
 
2. UJI NORMALITAS  
CAR 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  variabel CAR 
sebelum 
variabel CAR 
sesudah 
N 12 12 
Normal Parameters
a
 Mean 11.8333 12.0000 
Std. Deviation 1.80067 1.20605 
Most Extreme Differences Absolute .213 .250 
Positive .213 .250 
Negative -.154 -.167 
Kolmogorov-Smirnov Z .738 .866 
Asymp. Sig. (2-tailed) .647 .441 
a. Test distribution is Normal.   
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NPF 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  variabel NPF 
sebelum 
variabel NPF 
sesudah 
N 12 12 
Normal Parameters
a
 Mean 1.7500 .6667 
Std. Deviation 1.05529 .49237 
Most Extreme Differences Absolute .261 .417 
Positive .261 .249 
Negative -.215 -.417 
Kolmogorov-Smirnov Z .905 0.446 
Asymp. Sig. (2-tailed) .385 .131 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
NPM 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  variabel NPM 
sebelum 
variabel NPM 
sesudah 
N 12 12 
Normal Parameters
a
 Mean 59.8333 59.1667 
Std. Deviation 10.28532 2.88675 
Most Extreme Differences Absolute .203 .530 
Positive .164 .386 
Negative -.203 -.530 
Kolmogorov-Smirnov Z .703 0.837 
Asymp. Sig. (2-tailed) .705 .202 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
BOPO 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  variabel BOPO 
sebelum 
variabel BOPO 
sesudah 
N 12 12 
Normal Parameters
a
 Mean 46.7500 73.0000 
Std. Deviation 8.45442 11.75508 
Most Extreme Differences Absolute .224 .169 
Positive .224 .169 
Negative -.215 -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .777 .584 
Asymp. Sig. (2-tailed) .582 .885 
a. Test distribution is Normal.   
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FDR 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  variabel FDR 
sebelum 
variabel FDR 
sesudah 
N 12 12 
Normal Parameters
a
 Mean 202.0833 105.5000 
Std. Deviation 62.74546 20.52271 
Most Extreme Differences Absolute .191 .178 
Positive .191 .178 
Negative -.166 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z .661 .618 
Asymp. Sig. (2-tailed) .775 .840 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
3. PAIRED SAMPLES TEST 
CAR 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
variabel CAR 
sebelum - variabel 
CAR sesudah 
-
.16667 
2.36771 .68350 -1.67104 1.33771 -.244 11 .812 
 
NPF 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
variabel NPF 
sebelum - variabel 
NPF sesudah 
1.0833
3 
.79296 .22891 .57951 1.58716 4.733 11 .001 
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NPM 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
variabel NPM 
sebelum - variabel 
NPM sesudah 
.66667 11.51547 3.32423 -6.64991 7.98325 .201 11 .845 
 
BOPO 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
variabel BOPO 
sebelum - variabel 
BOPO sesudah 
-
2.6250
0E1 
17.49351 5.04994 -37.36484 -15.13516 -5.198 11 .000 
FDR 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
variabel FDR 
sebelum - variabel 
FDR sesudah 
9.6583
3E1 
56.40351 16.28229 60.74625 132.42041 5.932 11 .000 
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